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TRADISI PERKAWINAI\ BAGI A}{GGOTA HIZBUT TAHRIR
(Studi Krsus Tertrdep 5 Anggote Jema'eh Hizbut Tahrir

di Kota Pelengka Rrye)

ABSTRAKSI

Latar belakang penelitian ini adalah meneliti kebiasaan anggota Hizbut
Talrir Indonesia dalam melaksanakan perkawinan dari pertunangan sampai
resepsi Perkawinan menempuh cara yang jarang dilahkan oleh masyarakat pada

masa sekarang, yaitu memilih calon isteri yang benar-benar menjalankan syari'at
dan lebih mengutamakan segi agamanya. Selain itu, dalam masalah waltmatul
ursy atatJ tata cara pelaksanaan perkawinarl mereka sangat berbeda dengan tradisi
perkawinan masyarakat pada umumny4 karena masing-masing pasangan tidak
berada pada satu ternpat duduk atau tempat persandingan tetapi dibatasi oleh tirai
pembatas dari pihak laki-laki dan perempuan Begitu juga sebalikny4 bagi para
tamu undangan yang menghadiri acara resepsi perkawinan mereka juga diberi
pembatas antara tamu laki-laki dan perempuan Berdasarkan hal ini, maka
nrmusan masalah pada penelitian ini yaitu: l) Bagaimana tradisi pemilihan calon
isteri bagi anggota Hizbut Tahrir di kota Palangka Raya? 2) Bagaimana tata cara
pelaksaoaan walimatul ursy fugi anggota Hizbut Tahrir di kota Palangka Raya?.

Sehingga tujuan dari penelitian ini tidak lain untuk mendeskripsikan tradisi
pemilihan calon isteri bagi anggota Hizbut Tahrir dan mendeskripsikan tata cara
pelaksanaan waliz atul ursy tngi anggota Hizbut Tahrir di kota Palangka Raya

Lokasi penelitian bertempat di kota Palangka Raya IGlimantan Tengah
Penelitian ini menggunakan teknik pendekatan kualitatif deskriptif yaitu berupa
kata-kata tertulis maupun tilak tertulis dari informen Untuk menentukan subjek
dalam penelitian ini menggunakan teknik perposive sampling yaitu dengan
menggunakan subjek penelitian 5 (lima) pasangan anggota Hizbut Tahrir yang
melakukan perkawinan di 1614 palangka Raya sedangkan objek penelitian adalah
tradisi perkawinan bagi anggota Hizbut Talrir di kota Palangka Raya-
perrnasalalnn in menitikberatkan pengambilan teknik pengumpulan data secara

observasi, wawancara dan dokumentasi. Bentuk pengabsahan data yang
digunakan adalah tringulasi. Teknik analisis data nrencakup data reduction
(pengurangan dat a), data display @enampilan data), dm dota conclution (menarik
kesimpulan dari data yang diperoleh).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 5 (lima) anggota Hizbut Talrt
yang melatarbelakangi pemilihan calon isteri, yaitu memiliki pendapat yang sama
mengenai pemilihan calon isteri, yaitu calon suami hendaklah memilih calon isteri
yang lebih diutamakan adalartr agamanya. Kesamaan pendapat ini disebabkan para
anggota Hizbut Tahrir ini berpegang pada hadits Nabi saw "perempuan itu
dikawini karena empat perkar4 karerm cantiknya, hartanya" keturunanny4 dan
agamany4 tetapi pilihlah yang beragama agar selamatlah dirimu." Sedangkan
yang melatarbelakangi tata cara pelaksanaan walimatul ursy bagi anggota Hizbut

lv



Tahrir antara pengantin laki-laki dan pengantin percmpuan harus dipisah dan
diberi batasan. Itu semua bertujuan agar tamu laki-laki dan percmpuan tidak
bercampur baur. Kesamaan pendapat ini disebabkan para anggota Hizbut Tahrir
betpegang pada syari'at agarha tentang pelaksanaan walimatu! urry.



TRADITION OF MARRIAGE OF HIZBI.IT TAHRIR
(Cese Study Of 5 Members Of Hizbut Tahrir In Palangkr Raya)

ABSTRACT

This research studies about the marriage tradition of members of Hizbut
Tahrir Organization, from the engagement to the wedding party or in Islam called
walimalul ursy which is different with the marriage tradition of the modem
society. In marriage, members of Hizbut Tahrir hold on their faith that doing
marriage must based on the doctrine that being their life guidance as a person or
human being. The most interesting tradition in marriage of Hizbut Tahrir that
have tried to be analyzed and described by writer is about the wedding party or
walimatul ursy which has a different way with the most of modem people now.
Where is the wedding party made separated between the bride and the
bridegroom. Using kind of boundaries, bride and bridegroom stay in a part place
that caused guests of men only can entering the place of bridegroom and the
guests ofwomen only can entering the place ofbride to say a congratulate. Based
on the things, the formulation of the problems are: l) How to choose the future
wife based on the tradition of members of Hizbut Tahrir in Palangka Raya? 2)
How the wedding party (Walimatul ursy) of members of Hizbut Tahrir based on
their tradition in Palangka Raya? purposing of this research is to describe the
shape of wedding party of Hizbut Tahrir in Palangka Raya.

Location of research placed in Palangka Ray4 Central Kalimantan. This
research used method kualitative descriptive, which are sources of data and
sources from a person or informant be researched. Subject of this research used
method purposive sampling, which is used 5 couple in marriage of Hizbut
Tahrir's members in Palangka Raya. The object is the tradition of wedding party
of Hizbut Tahrir in Palangka Raya. Shape of legal data that used was method
triangulation. Technic ol data analyze are data reduction, data display and data
conclusion.

Out come of research showed that 5 of members of Hizbut Tahrir have the
same opinion about the way to choose a fuIure wile before getting married. Based
on the saying of prophet Muhammad SAW, that " a woman chosen based on four
things, which are beauty, wealthy, cognation and religion. But choose the
religious one that will save you free". And about the wedding party or walimatul
zrsy of members of Hizbut Tahrir also have the same opinion that during of
wedding party, the bride and the bridegroom must stay in separated place. That is
purpose there is no mixed among guests of men or women that come. This same
opinion caused by the members of Hizbut Tahrir hold on in rules religion doctrine
about doing the wedding parly or walimatul ursy.
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PEDOMAN TRANSLMERASI ARAB DAN I.ATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf,, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan hurufdan sebagian lagi dengan hurufdan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar hurufArab itu dan transliterasinya dengan huruflatin.

Huruf Arab Nama

I alif

Huruf Latin

Tidak dilambangkan

Nama

(:
e.

a

t
.l
j

)
)

o-

I

li

a
qi
.i
,.rl

d

o

$

ba

Ta
sa
jim
ha

ra
zai
sin
syin
sad

kha
dal
zal

b

t
s
j
h

kh
d
2

r
z
s

sy

s

Tidak dilambangkan

Be

Te
es (dengan titik di atas)
Je

ha (dengan titik di
bawah)
ka&ha
De
Zet (dengan titik di
atas)
Er
Zet
Es
Es dan ye
Es (dengan titik di
bawah)
De (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
bawah)
Zet (dengan titik di
bawah)
Koma terbalik
Ge
Ef
Qiu
Ka
EI
Em
En
We
Ha
Apostrof
ye

d

Z

dad

ta

7A

aln

c
f
q
k
I

m
n

1,

gain
fa
qaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha
hamzah
ya
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B. Vokel
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa lndonesi4 terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

l. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

trans Iiteras inya s€bagai berikut:

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Contoh :

|3 Kataba

J" Fa'ala

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah

Kasrah

Dammah

a

I

u

a

I

u

Nama Gabungan huruf Nama

4 Fathah dan ya al adani

Fathah dan wau Au adanu

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama

I
Fathah dan alif

atau ya a a dan garis di atas

6 Kasrah dan va I i dan garis di atas

)
Dammah dan

wau u u dan garis di atas

xt

Tanda dan huruf



Contoh

,/
j

j6

.A) yaqulu

qala

qllatJl)-

J

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t (te).

b. Ta marbutah mali
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah h (ha).

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh :

+\;,lir*Yi

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau berupa tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
hurufyang diberi tanda syaddah itu.
Contoh :

.a
E-r Rabbana

4r--l,..Jl 6J 'glt

raudah al-a1lhl
raudatul afhl

al-Madlnah al-Munawwarah
al-Madlnatul Munawwarah

J Naz'al6

6. Kata Sandang

.Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu Jl , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah difansliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf I diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh hunrfqamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis. terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempangl
Contoh :

J-rl ar-rajulu

rUJl al-qalamu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan aposEof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh :

',) ll Umirtu

I{-) Inna

8. Penulisan Kata

.- Pada- dasamya setiap kat4 baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirarigkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh :

f;'ti S$jt Ol:i*Jti Fa autu at-kaita wa at mizEn

'oft?,r i t ip:r'St Wa innallEha lahua khair arraziqln

xl| I



9. Hunrf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenat, datam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilama nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal rlama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

lr')'r3.1 ''lt ,.';; Wa m6 Muhammadun iiln rasiit

't-;i i .-;',;:At Athamdu lilldhi rabbi at-.dtamTn

Penggunaan huruf awal kapial untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab-nya memang lengkap demlkian dan kalau penulisafl itu disatukan
dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dilambangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

a ;li q; Liuihiat-ammjamlan

t. <,, i.t.1. t "1,,A) ."..J!l 4. n t Nagrun minalllhi wa fathun qarib

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid.
Karena itu peresrhian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
Tajwid.

SImber:
SKB MENAG DAN MENDIKBUD REPUBLIK INDoNESIA
Nomor : 158 Th. 1987 dan Nomor: 0543bN11987
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DAFTAR NOMOR SURAT DALAM ALQURAN

l.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
t0.
I l.
t2.
r3.
t4.
15.

16.

t7.
18.

19.

20.
2t.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

39.
40.
4t.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.

77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
9t.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.
100.
l0l .

102.
103.
104.
105.
r 06.
107 .

r 08.
r 09.
I l0-
llt.
tt2.
I 13.

I14.

Al-Fetihah
Al-Baqarah
Ali-lmran
An-Nisi
Al-Meidah
Al-An'im
Al-A'raf
Al-Anlll
Al-Tawbah
Y0nus
H0d
Y0suf
Ar-Ra'd
Ibnihim
Al-Hijr
An-Nahl
Al-lsri'
Al-Kahf
Maryam
Thaha
Al-Anbiy6
Al-Hajj
Al-Mu'min0n
An-N0r
Al-Furqdn
As-Syu'ard
An-Naml
Al-QaSat
Al-Ankab0t
Ar-Rffm
Luqman
As-Sajdah
Al-Ahz6b
Saba'
Fifir
Ydsin
As-Safht
Saa

Az-Zumar
Al-Mu'min
Fusgilat
As-Syu'ar6
Az-Zukhruf
Ad-Duki6n
Al-J6lsiyah
Al-Ahqif
Muhammad
Al-Fath
Al-Hujur6t
Qaf
Az-z,e,iyat
At-T0r
An-Najm
Al-Qomar
Ar-Rahm6n
Al-WAqi'ah
Al-Hadid
Al-Mujndilatr
Al-Hasyr
Al-Mumtahanah
As-Sh6ff
Al-Jumu'ah
Al-Munifiq0n
At-Tagh6bun
At-Td&
At-Tahrim
Al-Mulk
Al-Qolam
Al-Hnqqah
Al-Ma'6nj
N0h
Al-Jin
Al-Muzammil
Al-Mudda(ir
AlQiyemah
AlJnsdn

Al-Musalat
An-Nabd'
Al-Nezi'at
'Abasa
Ar-Takwir
Al-lnfif&
Al-Mutaffifin
Al-lnsyir6q
Al-Bur0j
At-Th6riq
Al-A'te
Al-Gh6syiyah
Al-Fajr
Al-Balad
As-Syams
Al-Layl
Ad-Duhi
Al-lnsyir6h
At-Tin
Al-'Alaq
Al-Qadr
Al-Bayyinah
Az-Z.alzalah
Al-'Adiyat
Al-Qeri'ah
At-Tak6Sur
Al-A9r
Al-Humazah
AI.MI
Quraisy
Al-M6'un
Al-KawSar
Al-K6{ir0n
An-Na9r
Al-tahab
Al-lkhlas
Al-Falaq
An-Nis

OJ

28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36_

37.
38.

64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
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) swt

>HT

> HTI

> DPD

) saw

)ra

> QS.

>HR

> t.th
> t-tp
>tr
>M
>H

DAFTAR SINGKATAN

Subkdnahu wa Ta'dla

Hizbut Tahrir
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nikah adalah salah satu pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan

atau masyarakat yang sempuma. Pernikahan itu bukan saja merupakan satu jalan

yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah. tangga dan keturunan. tetapi

juga dapat dipandang sebagai satujalan menuju pintu perkenalan antara satu kaum

dengan kaum yang lain.

Menurut syari'at Islam pemikahan bukanlah hanya untuk sekedar

memenuhi kebutuhan biologis sematq tetapi pemikahan dilakukan dalam rangka

ibadah dan mengikuti sunnah Rasulullah saw. untuk membangun kesejahteraan,

bahagia, tenteram mawaddah wa rahmah serta terbentuknya keluarga yang damai

dan penuh dengan kasih sayang guna melahirkan generasi yang berkualitas secara

bertanggung jawab menuju terciptanya masyarakat yang baik dan diridhoi Allah

swt.

Syari'at lslam sangat menganjurkan ummatnya untuk melakukan

perkawinan, karena perkawinan dapat menghindarkan seseorang dari perbuatan

dosa. Allah telah menciptakan laki-laki dan perempuan agar dapat berhubungan

dengan yang lain, saling mencintai, menghasilkan keturunan dan hidup

berdampingan secara damai dan sejahtera melalui lembaga perkawinan.

Pada dasamy4 syari'at Islam menghendaki setiap perkawinan itu

berlangsung selama-lamanya, sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk
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keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah dapat tercapai. Sebagaimana juga

termallub dalam Kompilasi Huhm Islam pada pasal 3 yang berbunyi:

"Perkawinan untuk mewujudkan kehidupan nunah tangga yang sakinah,

mawaddah wa rahmah".r

Islam sangat memberikan perhatian yang sangat besar terhadap pembinaan

keluarga setelah terjadinya perkawinarl perhatian yang sepadan tidak hanya

ditujukan terhadap kehidupan individu bagi urnat Islam saj4 rrelainkan pada

kehidupan urnat nranusia secara keseluruhan- Hal ini dapat dibuktikan dengan

banyaknya ayat Alquran dan Hadis Nabi Muhammad saw. yang memberikan

petunjuk terhadap ruang lingkup perkawinan atau perrbenfi*an keluarga.

Dalam hukum Islam, kata perkawinan dikenal dengan istilah nikalt

Menurut ajaran Islam, melaksanakan nftah berarti melaksanakm agarna Dalam

Kompilasi Huhm Islan psl I dijelaskan bahwa:

"Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seoratrg pria dan wanita
sebagai suami isteri dengan tujrran sp6$s1ffi rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa Sedangkan tujuan
perkawinan itu sendiri ialah perkawinan bertujuan untuk r^rwujudkan
kehidupan rurnah tanggayang nbnah, mowaddah ws rahman'" .'

Sebagaimana Quaish Shihab dalam bukunya Wawasan Al'Qur'an

menyebutkan bahwa:

"Allah menganjurkan agar kehidupan keluarga menjadi bahan pemikiran

setiap insan dan hendaknya darinya &pat ditarik pelajaran yang berharga-

Beliau juga menambahkan bahwa menurut pandangan Alquran kehidupan
kekeluargaan di samping menjadi salah satu tanda dari sekian banyak

rKompilasi Hukum Islam, Pasal 3.

'zKompilasi Hukum Islarn, Pasal l.



6, ,5,

tanda-tanda kebesaran Ilahi, juga merupakan nikmat yang harus
dimanfaatkan sekal igus disyukuri'''

Firman Allah swt., dalam surah Ar-Rum ayat 2l:

. rt-. .,lr\*J wtr';i g;i ,'€ '*'ti i';J t-B)

(Y'.\ : 
1 3)ry a'lj-;i. i'J .,- r' U dl '

a)
L.->- )J o) ),

Ai;inya: "Dan di antara rarula-tanda'kekuisaan-Nyo D,a Unr"ipn*o, untukmu
istri-istri dari jenisnru sendiri, supcya kamu cenderung dan mera.sa
tenleram dan dijadikan-Nyo di antaramu rasa kasih don
sayang. Sesungguhnya pado yang demikian itu terdopal bagi kaum yang
l .,. ',1DCrptKtr.

Quraish Shihab mengungkapkan bahwa sakirnh terambil dari akar kata

sakana yang berarti diamnya sesuatu setelah bergejolak. Ditambahkan bahwa

mengapa pisau dinamai sik*in (senjata tajam) karena ia adalah alat yang

menjadikan binatang yang disembelih tenang atau tidak bergerak, setelah tadinya

ia meronta. Namun sokinah dalam perkawinan adalah yang dinamis dan aktif,

tidak seperti kematian binatang.s

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dipahami bahwa diciptakannya

wanita untuk dijadikan isteri sebagai penentram jiwa laki-laki dewasa yang

nafsunya bergejolak. Oleh karena itu, agama mensyari'atkan dijalinnya pertemuan

antara pria dan wanita yang kemudian pertemuan itu mengarahkan kepada

perkawinan untuk mengalihkan kerisauan jiwa antara pria dan wanita menjadi

tcnteram.

rQuraish 
Shihab, ltawasan,4lqwan lakada: Mizan, l4l9 lll1988 M, cet ke-VIII, h. 253.

'Qs. Ar-Rum [30]:21.

5Quraish 
Shihab, ll'avosan.4l-Qur'an, h. 192.

3
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Allah swt. berfirman dalam surat At-T-rn ayat 4 yang berbunyi:

.(r :,-,s]r) ;.f i;f ri o[-jyi db'rA
Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang

sebaik-baiknya" 6

Dari penjelasan surah di atas, bahwa dengan akal pikiran dan agama,

manusia akan terbimbing dalam berbuat dan bertindak, sehingga dapat dengan

mudah membedakan antara yang hak dan yang batil, mana yang pantas dan mana

yang tidak pantas. Begitu juga dalam hal menyalurkan insting seksualnya, hewan

tidak mengenal adanya kepantasan, etika atau aturan-aturan yang harus

dilaksanakan. Sedangkan manusia mempunyai aturan-aturan yang harus ditaati

dan dilaksanakan sebelum menyalurkan nafsu seksualnya, yaitu dengan jalan

perkawinan atau pemikahan.

Sebagaimana hukum-hukum yang lain yang ditetapkan dengan tujuan

tertentu sesuai dengan tujuan pembentuknya demikian pula halnya dengan syari'at

Islam, mensyari'atkan dengan tujuan-tujuan itu ialah :

l. Melanjutkan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan penyambung

cita-cita, membentuk keluarga dan dari keluarga-keluarga dibentuk umat,

ialah umat Nabi Muhammad saw.

2. Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah untuk

mengerjakannya.

uqs. at-r'n 19s1, I
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3. Untuk menimbulkan rasa cinta antara suami dan istri menimbulkan rasa kasih

sayang antara omng tua dengan anaknya dan adanya rasa kasih sayang antara

sesama anggota-anggota keluarga.

4. Untuk menghormati sunnah Rasulullah saw.

5. Untuk memberikan keturunan. Keturunan yang bersih, yang jelas ayall kakek

dan sebagainya hanya diperoleh dengan perkawinanT

Untuk itu sangat perlu diperhatikan dalam nremilih calon iseri agar tujuan

di atas dapat terwujud. Hal ini senada dengan hadis Rasulullah saw.:

ir
Ju '{"

i-' i
6i"lJl

l'zct

C\r de Oe ..e

Gi'", Jv :ty *',*.€r; i:rA $ r,
l- ,..*bd \. , , :.c,t

dtt €,b) ohb .rlu' .,9

G

dlt
.:!rt 'c.1; i-isr .,ri'i,i, V {; (:g, Le;ri qy , F"\,

.(cf;l".-Jl ol-rr;

"Dari Musaddod don Yalrya dan Abdillah Berkata: menceritakan k'id bin Abi
Sa'id dari ayahnya dori Abi Hwairah r.a. Rasulullah SAW bersabda: Seorang
wanita itu dinikahi karena emlnt perkara : karena hartany4 karena
kzturunannya, kareno kzcantikamya, dan karena agamonya, maka kawinilah
wanita yang beragaman niscayo englcau bahagia". (H.R Bukhari) t

Dari petikm badis ini tersirat Rasulullah menganjurkan untuk memilih

perempuan yang benrl-betul rreqialankm syariat agama sejalan dengan hadis inl

sesuai dengan obserrrasi awal bahwa tradisi perkawinan bagi anggota Hizbut

Tahrir harus betul-betul memilih calon pasangan yzng benar-benar menjalankan

syariat agama dan hbih diutamakan adalah agamanya.

TKamal Mukhtar, I sas-asas Hukum Islan tentang Perkowinan, lakwlz: Bulan Bintang,
1993, cet. ke-lll, h. l2-4.

llmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin al-Bukhari, Saiih Bullari, Beirut: Darul
Al-Fik, l98l, Juz VI, h. 123.
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Dalam memilih calon istri kebanyakan dari anggota Hizbut Tahrir

memilih calon istri yang sarna dengan keorganisasian rnereka rneskipun itu tidak

wajib tapi nrereka lebih rnengutanukan rrempunyai pasalgan yang sama dari

anggota Hizbut Tatrir.

Dalam rremilih calon istri apakah anggota Hizbut Tahrir menggunakan

praktek peminangan yang sesuai dengan ajaran Islam atau rnereka mempunyai

tata cara sendiri tentang peminangan

Dalam proses pemikahan apakah anggota Hizbut Tahrir pada saat

pelaksanaan iiab qabul nrereka duduk bersanding atau hanya laki-laki saja

sedangkan pihak perernptun menunggu di belakang. Pada saat pengucapan liab

qabul apakah rrereka rrenggunakan I (satu) nafrs pada saat pengucapan ijab

qabul atau mereka tidak meDggunakan pengucapan lefrl liab qabul dalam satu

nafas. kemudian setelah selesai acara p€mikahal apakah langsung rnelaksanakan

resepsi perkawinan atau rnerpunyai senggang waktu.

Masalah wslimatul ursy atav tata cara perkawinan mereka sangat berbeda

dengan tradisi perkawinan umurn Dalam pe*awinan masing-rnasing

pasaryan tidak pada satu tempat duduk atau tempat persandingan tetapi dibatasi

oleh tLai pembatas dari phak laki-laki dan perempuan- Begitu juga sebaliknya

bagi para tamu undangan yang menghadiri acara resepsi perkawinan mereka juga

terdapat batasan antara tsmu laki-laki dan tamu perempuarl

Fenonrena itulah yang membuat penulis merasa sangat tertarik untuk

mengetahui lebih dalam lagi bagairnana sebenamya tradisi perkawinan anggota

jamaah Hizbut Tahrir tersebut.
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B. Rumusan Masalah

l. Bagaimana kriteria pemilihan calon istri bagi anggota Hizbut Tahrir di kota

Palangka Raya?

2. Bagaimana tata caru pelaksanaan walimatul 'ursy bagi anggota Hizbut Tahrir

di kota Palangka Raya?

C.. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

l. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan kriteria pemilihan calon istri bagi anggota Hizbut

Tahrir di kota Palangka Raya.

b. Untuk mendeskripsikan tata cara pelaksanaan wallmatul 'ursy bagi anggota

Hizbut Tahrir di kota Palangka Raya.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan informasi dan bahan bacaan.

b. Menambah wawasan keilmuan penulis dan pembaca tentang perkawinan.

c. Sebagai bahan referensi dan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa dan pihak

lainnya dalam mengkaji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang

berkaitan dengan perkawinan bagi anggota Hizbut Tahdr.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Dcskripsi Teoritik

l. Pengertian Tradisi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi berarti adat kebiasaan

turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan di

masyarakat/penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan

cara yang paling baik dan benar.r

2. PengertianPerkawinan

(

Perkawinan atau pemikahan berasal dari kata nikah dalam bahasa Arab

nikahun ( 6t! y yang merupakan masdar atau kata asal dari kata kerja nokaha

'^<t
L ) sinonimnya razawwaja ( ,t j) kemudian diterjemahkan ke dalam(-

bahasa Indonesia sebagai perkawinan. Kata nikah sering kita pergunakan sebab

telah masuk ke dalam bahasa Indonesia.2

Nikah a*inya perkawinan, sedangkan akad artinya perjanjian. Jadi, akad

nikah adalah perjanjian suci untuk mengikatkan diri dalam perkawinan antara

tTim 
Pcnyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pcngcmbangan Bahasq Kantus Besar Bahaso

Indonesia,Anikel "l'radisi". Jakana: Balai pustaka 1995, Edisi tV, h. t069.

'?Rahmat Ilakim. //l/I un Perkay.inon lslam, Bandung: CV. pustaka Sctia. 2000, h, I l.

8
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seorang pria dan wanita dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan kekal

(abudD.3

Menurut Sayyid Sabiq dalam bukunya Fiqfi Suzzalr nrenyatakan bahwa:

Perkawinan merupakan suatu cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi
manusia untuk beramal, berkembang biak, dan kelestarian hidupnya Setelah
masing-masing pasangan melakukan peramnnya yang positif dalam
mewujudkan tujuan perkawinan. {

Mennrut Arin Mariani dalam bukunya Potret Keluarga Sabinah,

menjelaskan bahwa:

Perkawinan adalah siSem paling baik yang sesuai dengan tabiat manusia
dan merupakan cara yang paling aman untuk rrenyalurkan dorongan
biologisny4 sehingga jasmani manusia tidak bergejolak dan jiwa pun bisa
tenang. Bahkan lebih mulia dari itq ia dapat menahan mata dari melihat yang
haram dan menimbulkan perasaan tentram akan hal-hal yang telah
dihalalkannya5

Menurut Huston dalam bukunya EnsiHopedi /s/azr rremaparkan bahwa:

.Perkawinan berlangsung dengan sebuah akad (penlatan) yang dilalrukan dengan

pemberian rrahar kepada pengantin perempu:lD dan dengan kesaksian atas

kerelaan pengantin peremptran terhadap perkawirun tersebut".6

Menurut ularna marhab di antaranya yaitu pendapat Irram Syaf i yang

menyatakan bahwa perkawinan artinya rrengadakan perjaqiian atau perikatanT

Sedangkan rnenurut 14111{ rlan Hambali berpendapat bahwa petkawinan itu

. 
3Muhammad Iclris Ramulyo, Hukum Pertawinan Islam (Suatu Analisis dari Ilndang-

undang Nomor I Talrun 1974 dan KHI), Jakarta: PT. Bumi Aksar4 2002, h. t.

'Sayyid Sabiq, fi{}l Slrzza[ Bandung: Al-Ma'arif, l995, rilid VI, b. 9.

5 Arin M:y'rani, Potret Keluarga Sakinah, Bogor: Media Idaman hess, 1993, h. 3.

6Huston 
Smith, Ens iHopedi Islan, Jakana: PI. Rajacrafindo persad4 1999, h. 306.

TAdib Bisri Musthofa, Terjemahan Sahih Muslim, Semar?Iltg: Asy-Syifa 1993, Jitid III, h.
6?
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dianggap sah jfta menggunakan lafal al-jawaz serta laftl-lafal bentuknya.

Kemudian Imamiah rnengatakan tentang perkawinan yaitu ljab harus

mengguakan la&J zowwajtu atau anlahtu dalam bentuk nddt (yaag berarti telah

melakukan). t

Dalam buku Undang-Undang Perkawinan pasal I dijelaskan bahwa:

"Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami

iseri dengan tujuan membentuk rumah tangga yang babagia dan kekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa',.e

Dari beberapa defnisi yang telah disebutkan di atas, maka dapat

disirnpulkan mengenai pengertian yaitu suatu ikatan lahh batin antara

seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai jelan untuk rrenyalurkan

dorongan hasrat biologisnya dan berkembang datpm rneneruskan silsilah

kaurunan yang sesuai dengan kodrat dan tabiatnya sebagai runusia ciptaan

Tuhan dengan tdnan membentuk keluarga yalg fogrpola saftinah mowaddah wa

rahmah dengn carayang di ridhoi oleh AIIah swt. berdasarkan syari'at Islam.

3. Dasar Hukum Perkawinan

a. Alquran

Firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 3:

8Muhammad 
Jawad Mu$niyah, Fiqih Lina Maihab, Jakarta: pT. Lentera Basritama, 2003,

h.3ll.

eUndang-undang 
Perkawinan Nomor I Tahun 1974 Pasal I .
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(l :'t*:Jl) .ri";'ti
-J)

Aftinya: "Dan jika kamu lakul lidak akan dapat berbuat adil terhadap (hak-hak1
perempuan yalim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (ain) yang kamu senangi dua, tiga, dan empal.
Kemudian jika kamu tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budok yang kamu miliki yang demikian itu
adalah lebih dekat tidak berbuot anitrya".to

Dengan demikian Islam sendiri menganjurkan untuk menikah bila

perkawinan dapat menghindarkan seseorang darimampu, karena dengan

Karenaperbuatan dosa. itulah, Islam menggariskan akad nikah untuk

menghalalkan pergaulan wanita dan pria dan sekaligus dapat menyelamatkan

pasangan tersebut dari kebinasaan nafsu,

b. Hadis

Islam menganjurkan umatnya agar menikah apabila sudah mampu, karena

pemikahan dapat menundukkan mata dan kemaluan dari perbuatan tersebut.

Selain itu, pemikahan adalah suatu cara untuk menghalalkan hubungan dengan

lawan jenis, sedangkan hubungan di luar pernikahan itu merupakan perbuatan

yang terkutuk dan dilarang oleh ajaran Islam.

Sehubungan dengan penjelasan di atas, jauh sebelumnya Rasulullah

pemah bersabda mengenai hal tersebut:

'oQS. An-Nisa [4]:3.
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r:i iti .ar 

^b r ,i-;- i.r:)t .':? r:. ;i j.iru"* ,&\i
a..,4

;itlr E L@t i qt3it'r..J1ti- : pt y kt * :t Jy;
tu.fptry"*.t ui gA-,>.*r: 4j*i fyt'r:*

(f-- 'r1.,; ie td
" Menceritalan tcepada lami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib
lreduarrya berlata, menceritalun kepada kami Abu Mu'awiyah, dmi 'Amas bin
'Imarah bin Umair bin Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah bersumber dari
Ibnu Mas'ud r.a. dia berkata: Rasulullah saw. bersabda "Yahai golongan
pemuda, barangsiapa di antara lamu yang mampt menyediakan ongkos kawin,
malra hendaklah ia kawin. Korena sesungguhnya ia (kawin) lebih menjaga harta
dan menjaga kemaluan, Barangsiapa yang tidak mampu, maka wajib bagirya
berptmsa, karena sesungguhnya puasa menjadi perisai baginya.'tl

t2

Dari petikan hadis di atas nrenurut Muharnnad Ali Dau4 hukum

perkawinan terdiri atas:

a Sunnat, kalau dilakukan oleh seseorang pertumbuhan jasmani dan l6haninya

telah dianggap telah wajar benar unhrk berumah tangga"

b. Wajib (fardhu), kalau seseorang dipandang telah nnmpu benar mendirikan

rurnh tangga-

c. Makruh atau cela, apabila dilakukan orang-orang yang relatif muda (belum

cukup umur), belum mampu menaftahi dan mengurus rumah tangga

d. Hararu kalau dilakukan oleh seorang laki-laki yang mengawini seorang

wanita dengan maksud hendak menganiaya wanita itu.r2

rf Musthofa Bisri Ad ib Syfa, Terjemahan Shahihh.745.

rzMuhammad Ali Daud, Hukum Islam dan Peradilan Agano, lzikarta: Rajawali hess,
t997,h. 4.
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Menurut Soemiyati, berpendapat bahwa hukum perkawinan adalah sunnat

apabila seseorang apabila dilihat dari segi jasmaninya sudah memungkinkan

untuk kawin dan dari segi materi telah mempunyai sekedar biaya hidup maka bagi

orang demikian sunnatlah baginya untuk kawin. Dan juga bisa menjadi makruh

apabila seseorang yang dipandang dari segi jasmani sudah wajar untuk kawin,

tetapi belum sangat mendesak sedang biaya untuk kawin belum ada, sehingga

kalau kawin akan menyengsarakan kehidupan istri dan anaknya, maka bagi. orang

yang demikian makruhlah baginya untuk kawin, dan juga bisa haram apabila

seseorang yang mengawini seorang wanita hanya dengan maksud mengolok-olok,

maka haramlah baginya untuk kawin. Hukumnya bisa menjadi wajib apabila

seseorang dilihat dari segi biaya hidup sudah mencukupi dan dari segijasmaninya

sudah sangat mendesak untuk kawin, sehingga kalau tidak kawin dia akan

terjerumus melakukan perbuatan dosa, maka bagi orang yang demikian wajiblah

baginya untuk kawin.l3

4. Rukun dan Syarat Perkawinan

Dalam buku Kompilasi Hukum Islam pasal 14 dinyatakan hukum

perkawinan yaitu :

a. Calon suami,
b. Calon istri,
c. Wali nikah,
d. Dua orang saksi, dan
e. ljab kabut.ra

rrsoemiyati, Hukum Perkawinon Islam dan Undang-xndong perkawinan, yogyakarta:
Liberty, 1999, h. 21.

r! Kompilasi Hukum Islam Pasal 14.
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Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor I tahun 1974 pasal 6

menyebutkan bahwa syarat-syarat perkawinan yaitu:

(l) Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.
(2) Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 2l

(dua puluh satu tahun) harus mendapatkan izin kedua orang tua.
Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau
dalam keadaan tidak nrampu menyatakan kehendakny4 maka izin dimaksud
ayat 2 pasal ini cukup diperoleh dari orang tua y-ang masih hidup atau dari
orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya.''

Dalam buku Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat ;Vrtai disebutkan

bahwa syarat-syarat calon merrpelai menurut syari'at Islam yaitu sebagai berikut:

a- Calon mempelai pria, syarat-syaratnya yaitu:
I ) Beragama Islam
2) Terang laki-lakinya (bukan banci)
3) Tidak dipaksa
a) Bukan rnabram bakal istrinya
5) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istrinya
6) Mengetahui calon istrinya tidak tr42rn diniknhinya; dan
7) Tidak sedang dalam ihram haji atau umrah-

b. Calon rnempelai wanita, syarat-syaratnya yaitu:
l) Beragama Islam atau ahli kitab
2) Terang perelryuannya (bukan banci)
3) Telah memberi izin kepada wali umuk rnenikahkannya
4) Tidak bersuami ,lan tiffi dalam nrasa iddah
5) Bukan nabramnya calon suami
6) Belum pernah di-li'an (sumpah li'an) oleh calon suaminya
7) Terang orangnya; dan
8) Tidak sedang dalam ihram haji dan umrah. 16

Thalib mengatakan perkawinan dikatakan sah jika merrrcnuhi syarat-syarat

berikut:

a. Adanya persetujuan yang didasari saling rela dan iklrlas oleh kedua calon

mempelai.

IrUndang-undang 
Perkawinan Pasal6 ayat (l) dan (2).

r5Depag N, Pedoman Pembanru Pega,tai Pencatat Nikah, Jakarta: Direktorat Jendral
Bimbingan Mas,"rakat Islam dan Urusan Haji, 1999, h. I l-2.
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SaMa Rasulullah saw.:

.?:a ; xc 6'L .:,:;.

Li.i;;'l$:.L.-^r-';
., -tt -.. .. . -., t.

)t )dt ofr .J -f9 .J
>, t..t ie ..!l J-9 JJ>

v_

\i ,;* ;- isi
of ,j6 tQ\ q:

,;, .Lr-t>

aJ-e

a... t,.- ,42.
e-,f lL:.A L!-L>

t:t J?:,, r, 'rju .;t* p 'fit rr;S*

(y''-"r.1',11 ':t'(J-J,
''l'fcngtakun kepada kami 'llbaidiltah bin lhmar bin Mtysarah al-eawafiry.
Menyatakan kcpoda kami Khalid bin Horits, menyatakon kepada kami Hisyam
dari Yalrya bin Ahi Katsir, menyalakun kqruth fuu,i .iitu iiuntrr,ti, r,t
bahwaanya Rasulullah saw. bersabda: korory wanita janda tida* boleh' :.:..., .. !,.!...,, .!,',.;;:;i,:i ;:,-;-l i;;i;,l;ii,;,;lii, ilttii tinrlng gadis tidak boteh
drn*ahi:an sebelum ia diminra Wrsetujuan Psa sahabat benoryn: ya
Rasululloh! Brtyttit,,t't,' r,,,i..; ,..........' : ...,;,,:i,,:, nu,.niov,oh..
"Yahi @bila ia dian sala-. (!IR. Musiim).t'

b. Kedua calon mernpelai tidak ada hubungan muhrim.

Allah berfirman dalam surat An-NisA avat 23:

atri 
L'e', #e;&t?;S;i r's:Li'iqf '# l;;

-Vt, la'st i'q?f,'$*,t €!t's-lfl, *\i'-ul,
'f Ly',t,;J:a; *,7:t gtci€::r €dlt'#,;e*.
,!t'# J.>et'#,yr'# c*x,n, S*;65;
ok ;j;lt'ot * t u !t ri-Jti ;r t;=,J ;'?r g*t;

.(Yr :,I-.:Jl) *rt:r*
Artinya: Diharamkan atas kamu (nengawini) ibu-ibumu, anak-analonu yang

perempuot, saudara-saudara ihumu yang perem?uen, unal-tnt!<
perempum dqri saudara-saudaramu tnng la*i-laki, anak-onak

iTlmam Ah.r Huscin Muslim bin Haijaj atQusyairi An-Naisaburi, Sahih Muslint Frcirut:
DaI al-Fikr, 1971, Juz I, h- 10.

;s
Jt,.

€..
z
I

! dJJ ;lJe.SJ r", ,tb dr I
!J
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perempan dari soudoa-soudqamu y penempuon, ibu-ibumu yang
menyusui kamu sadoa perempuon seryrsusum, ibu-ibu isterimu
(mertua), arrok-anak isterimu yot g dalarn pemeliharaanmu dari i.steri
yang telah konu canpuri, lelqi jika kana belun ca npur &ngan
ittr'rimu itu (lun swluh kamu ceraikan), ntaka tidak berdosa kamu
nwngawininya(don dilnrankmr baginru)istei-kteri ouk kandungnu
(menantu), dat menghinpun*an (dala n perlrowinan) dua percmpuan

;4*4 h,'rynuhlrrt, kr:uoli yang telah terjadi pado masa lanpou,
sesingguhnya Allah Matu pengampun lagi Maha penycyang".tt

'i\ !,ts'J ';. L:; Ll" r'i. e .,rsrAt r'rsr \'
lH j';';r.i 

"5i 
ty'i ,F 6;;:t t';Si ri ;6:#i

l. ,. ",?, t i 1..oto.
caji! ;/;il-9 i.:^Jl J! lj,e+ '€G.LIi,

(Y r \ :;;1)oj?kj#i 
"^tn 

.;r'1 ';;t
Artinya: ".Ianganlah kamu nikahi uranitq-t oila ,r*rln* 'nitu- ,*n*o

berimot Sesungufurya woita bufu* yag nuhnin lebih baik dori
wotila masyrih dia merutrik hotimu. Dan iungunluh kuorr,

menikahkm omngorog nusyrik (&ngott waita-wotito nubtin)
-. ;-,. i,..,, ,,.. .,,i,,, i-.."'.",,',,, i.,-;nq,4;hryu huduk yang mubnin lebih baik
dui orang muhnin walouptor ia metwik hainru. Mereka nengqia* kc
rcra*4 ebry Alloh rcngqia* ke soga&ngot a npowt bt izin-Nya-
: ::: : .,, ,, ,.,,' '! ,- ,tl'ttt).ut-Nya (perinlah-perinlah-Nya) kepda

manusia supaw mercka nrcngonbil pelaioot ".te

Kemudian Allah swt berfinnan dalam surat al-Mumtahanah ayat l0:

('r . :a.:,':-l) !"{ rE- i I t i "f 
'* 

Y

Arlinya: 'Mereka tioda hatal bagi orang kafr dor'orory'orang Wr itu ,iada
hatol pula bagi mereka-' 20

c. Tidak ada perbedaan agama antara kedua calon mernpelai.

Allah berfirman dalam surat al-Baqarah ayat2zll

rrqs. en-Nisa 1+1: 23.

t'qs. et-uaqaratr 121: zz t.

'oqs. A l-Mumtahanah [60]: l0-

?o6 16r Jtiyu-4rf ,
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Maksud ayat di atas adalah p€rempuan-perempuan Kristen atau Yahudi

halal dikawini oleh laki-laki muslirn, tetapi perempuan-perempuan Islam tidak

halal kawin dengan laki-laki ahli kitab (Yahudi atau Nasrani).

d. Calon mempelai tidak menjadi istri atau suami orang lain.

Firman Allah swt. dalam suat An-Nisa ayat 24:

Calon mempelai perempuan tidak dalam masa iddah dengan orang lain

Firman Allah swt. dalam surat al-Baqarah ayat 235:

(r t :"-u.Jt) .. EA-i -3;.r ctt dt q Lt*;!tt
Artinya: " Dan (diharamlan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami,

lcecuali budak-budak yang niliki(Allah telah menetapkan huhtm itu)
sebagai ketetapan-Nya atas kamu" "'

e

(yro :;/Jr) ...'.JLi ,-'q, & & st<ltit;' rj,;',tt ...

Artinya: " ... Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beraktd nikah- 
sebelum-habis iddahnya ..." 22

5. Tujuan Perkawinan

Di dalam Alquan tujuan perkawinan d{elaskan sebagai berikut sesuai

dengan firman Allah swt. :

d
, t t.

t')t €*;:lr;su.LjQt&.v |{-

: 7 lr1 ;:\ilk- f". --'\' u.' *i or_c

.n 'rr !), rt, ,-
a-2- )t 0)f(Y\

Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kzkuasaan'Nya Dia Menciptalatn unlulonu

istri-tstri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa

lenteram kepadonyo, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan

''qS. An-Nisa 141: 24.

"QS. Al-Baqarah [2]: 235.
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say@tg. &sungguhnya pda yang &nikian itu terdapat bagi koun yong
berpikir. " .23

Dalam tafsir Al-Maraghi menjelaskan bahwa di antara tanda-tanda yang

menunjukkan adanya hari berbangkit dan dikembalikannya kalian kepadanya,

ialah bahwa Allah menciptakan bagi kalian isui-istri dari jenis kalian sendiri

supaya kalian merasa tenfam bersamany4 dan Dia menciptakan di antara kalian

rasa cinta dan kasih sayang supaya kehidupan rumah tangga kalian dapar lestari

dalam tatanan yang sempurna." 
'

Sebagaimana hukum-hukum yang lain yang ditetapkan dengan tujuan

tertentu sesuai dengan tujuan pembentuknya demikian pula halnya dengan syariht

Islam, mensyari'atkan dengan tujuantrjuan itu ialah :

a. Melanjutkan kehrrunan yang merupakan sambungan hidup dan penyambung

cita-cita, membefl0lk keluarga dan dari keluarga*eluarga dibenfuk umat

ialah umat Nabi Mulummad saw.

b. Untuk menjaga did dari perbuatan-peftuun yang dibrang Allah untuk

mengerjakannya.

c. Untrrk menimbulkan rasa cinta antara suami dan isoi, menimbulkan rasa kasih

sayang antan orang tua d€ngan anaknya dan adanp rasa kasih sayang antara

s€sama anggota-anggota keluarga

d. Untuk menghormati sunnah Rasulullah saw.

"Qs. er-num [:0]; zl.

"Bahrun Abu Bakar, dk*. Terjenah TaJsn Al-Maragrn, Sernarang: CV. Toha Putr4 1993,

cet. ke-2, Juz 20, 21, h-



e Untuk memberikan keturunarl Keturunan yang bersiL yang jelas ayah, kakek

dan sebagainya hanya diperoleh dengan perkawinan25

6. Sejarah Singkat Hizbut Tahrir Indonesia

a. Latar Belakang Berdirinya Hizbut Tahrir Indonesia

Hizbut Takir adalah sebuah partai politik yang berideologi Islam Politik

rnerupakan kegiatannyq dan Islam adalali ideologinya- Hizbut Tahir bergerak di

tengah-tengah utrmt, rlan bersama-sarna nrereka berjuang untuk nrenjadikan Islam

sebagai pennasalahan umatnya, serta rnembimbing mereka untuk rnendirikan

kembali sistem khilafrh dan menegakkan hukum yang diturunkan Allah dalam

realitas kehidupan 26

Hizbut Tahrir didiikan dalam ralgks nrenrenuhi seruan Allah swt.:

,d, * oAr:'r;;tu)b\:;t:t ;A Ao?:i.ilf & ,P;
(\.r :rrl,^rJu .ijr-rrjr iui'tit

Artinya: '@an) hendaklah ada di antara kalian segolongan umat
(jana'ah) yang menyeru kepada kebaikan (mengajak memilih
kebaikan yaitu memeluk Islam), memerintahkan fupada yang
na'ruf dan melarang dgri yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung. " ''

Hizbut Tahrir bernraksud rnembangkitkan kembali umat Islam dari

kernerosotan yang amat para[ membeboskan umat dari ide-ide, sisem

perundang-undangan, dan hukum-hukum kufir, serta membbskan mereka dari

2'Kamal Mukhtar, I sas-asas Hukum lslam lentang Perkawinan, lakarla: Bulan Bintang,
!993, cet. k€-I[, h. t2-4.

2uAbdul qadim zallum, Mengenal Hizbul Tahrt, lakaia: Syr'ar Press, 2004, h. l.

'?7QS. Ali Imran [2]: l04.

t9
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cengkeraman dominasi dan pengaruh negara-negara kafir. Hizbut Tahrir

bermaksud juga membangun kembali dakwah khilafah lslamiyah di muka bumi,

sehinqga hukum yang ditunmkan Allah dapat diberlakukan kembati.zt

Hizbut Tah.rfr bertujuan melanjutkan kehidupan Islam dan mengernban

dakwah Islam ke selunrh penjuru dunia. Tujuan ini berarti mengajak kaum

muslimin kembali hidup secara Islami dalam daur Islam dan masyarakat Islam.

Dimana seluruh kegiatan hidupnya diatur sesuai dengan hukum syara'. Pandangan

hidup yang akan menjadi pedoman adalah halal dan haram, di bawah naungan

Dau,loh Islontyah yait., Dqwloh Khilofolr" yang dipimpin oleh seorang ktilafah

yang diangkat dan dibai'at oleh kaum muslimin untuk didengar dan diuati agar

menjalankan pemerintahan berdasartan kitafulldh dan sunnah Rasul-Nyq serta

mengemban risalah Islam ke seluruh penjuru dunia dengan dakwah danjihad.

Di samping i@ Hizbut Tahrlr bertujuan membangkit kembali umat Islam

dengan kebangkitan yang bcnar, melalui pola pikir yang cemerlang. Hizhx Tahlr

berusaha untuk mengembalikan posisi umat ke masa kejayaan dan keemasannya

seperti duh4 dimana umat kembali alon mengarnbil alih ncgara-negara dan

bangsa-bangsa di dunia ini. Dan negara khilafeft al<an kembali menjadi nomor

satu di dunia-sebagaimana yang tcrjadi pada masa silam - yalari memimpin dunia

sesuai dengan hukum{rukum Islam.

Hizbut Tahrlr bertujuan pula unUrk menyampaikan hidayah @efunjuk

syari'aQ bagi umat manusiq memimpin umat Islam untuk menentang kekufuran

beserta segata ide dan peraturan kufur, sehingga Istam dapat menyelimuti bumi.'

"tbid, h.z.
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b. Kegiatan Hizbut Tahrir

Kegiatan Hizbut Tahrir adalah mengemban dakwah Islam untuk

mengubah kondisi masyarakat yang rusak menjadi masyarakat Islam. Hal ini

dengan mengubah ide-ide rusak yang ada menjadi ide-ide Islam, rhingga ide-ide

ini menjadi opini umum di tengah masyarakat serta menjadi persepsi bagi mereka.

Selanjutnya penepsi ini mendorong mercka untuk mercalisasikan dan

menerapkannya sesuai dengan Islam.

Juga dengan mengubah perasaan yang dimiliki anggota masyarakat

menjadi perasaan Islam-yakni rida terfiadap apa yang diridai Allah--s€rta

mengubah hubungan/interaksi yang ana dalam masyankat menjadi

hubunganfintcraksi yang Islami yang berjalan sesuai dengan hukum-hukum dan

pemecahan-pernccahan lslam.

Hizbut Tahrfr telah muncul dan berkembang kemudian menyebarluaskan

aktivitas dakwahnya di negeri-negeri Arab, maupun sebagian besar negeri-negeri

Islam lainnya- Seluruh kegiatan yang dilakukan Hizbut Tafuir borsifar politik.

Maksudnya adalah bahwa Hizbut Tahrir memperhatikan urusan-urusan

masyarakat scsuai dengan hukum-hukum serta pemecahannya secara syar'i.

Karena yang dimaksud politik adalah mengnnts dan memclihara unrsan-unsan

masyarakat sesuai dengan hukum-hukum Islam dan pemecahan-pemecahannya.

perjuangan politik Hizbut Tahrtr, terlihat dari perrcntangannya tertradap

kaum kafir imperialis untuk memerdekakan umat dari belenggu dominasiny4

membebaskan umat dari cengkcraman pengaruhnya, serta mencabut akar-akamya

'lbid,h-3-
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yang berupa pemikiran, kebudayaan, politik, ekonomi, maupun militer dari

seluruh negeri-negeri Islam.

Kegiatan Hizbut Tahrlr bukan di bidang pendidikan, karena ia bukanlah

madrasah (sekolah). Begitu pula seruarmya tidak hanya bersifat nasehat-nasehat

dan petunjuk-petunjuk. Kegiatan Hizbut Tahrir b€rsifat politilq (yaitu) dengan

cara mengemukakan ide-ide (konsepkonsep) Islam beserta hukum-hukumnya

untuk dilaksanakaru diemban, dan diwujudkan dalam kehidupan dan

pemerintahan.

Hizbut Tafuir mengemban dakwah Islam agar Islam dapat diterapkan

dalam kehidupan dan agar Aqidah Islamiyah menjadi dasar negara, dasar

konstitusi dan Undang-udang. Karcna Aqidah Islamiyah adalah Aqidah

Aqliyyah (aqidah yang menjadi dasar pemikiran) dan Aqidah Siyasiyyah (aqidah

yang menjadi dasar politik) yang melahirkan aturan untuk memecahkan

problematika manusia secara keseluruhan, baik di bidang politilq ekonomi,

buday4 sosial dan lainJain.s

c. Metode Dakwah

Metode yang ditempuh oleh Hizbut Tahrlr dalam mengemban dakwah

adalah hukum syara', yang diambil dari tariqah (metode) dakwah Rasulullah saw.,

sebab tareqah itu wajib diikuti. Sebagaimana firman AIIah swt. :

'o lbid, h- +s-
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,,ti i'jtrkr 6y ok i:c; i;i lnr J:-., e.'sl, ik '"a

(Y \ :.,,1;!\ .t:).5 ?nt ;ii
Artinya: " Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah ilu suri tauladan yang

baik bagi kalian, (yain) bagi orang-orang yang mengharap (rahnat)
Allah dan kedatangan hari Hamat, don dia banyak.menyebut nama
Atlah (dengan membaca 2ikir dan mengingat Allah). " 3l

Hizbut Tahrir menetapkan metode perjalanan dakwahnya dalam 3 (iga)

tahap benkut ini:

l) Tahapan pembinaan dan pengkaderan (Marhalah ats-Tsdqif), yang
dilaksanakan untuk nrembentuk kader-kader yang memp€rcayai pemikiran
dan metode Hizbut Tahir .lalam rangka pembentukan kerangka tubuh partai

2) Tahapan berinteraksi dengan umat (Marhalah ToJb'ul ma'a al-Ummah), yang
dilaksanakan agar urnat memikul kewajiban dakwah Islam, hingga umat
menjadikan Islam sebagai permasalahan utamanya, agar urnt berjuang untuk
mewujudkannya dalam realitas kehidupan.

3) Tatnpan pengambilalihan kekuasaan kekuasaan (Marhalah Istildm Al-Huhtr),
yang dilaksanakan unfuk menerapkan .Islam secara rrenyeluruh dan
mengemban risalah Islam ke seluruh dunia-"

d. Iandasan Pemikiran Hizbut Tahrir

Hizbut TahrA tehh melakukaa pengkajiaD, penelitian dan studi terhadap

kondisi umat, termasuk kernerosotan yang dideritanya Kemudian

membandingkannya dengan kondisi yang ada pada rnsa Rasutullah saw., rus{r

Khulafa ar-Rasyidln, di masa generasi Tabi'in selain itu juga merujuk kembali

sirah Rasulullah saw., dan tata cara mengemban dakwah yang diberlakukan sejak

permulaan dakwahnya, hingga beliau berhasil mendirikan Daulah Islamiyyah di

Madinah- Dip€lajari juga perjalanan hidup beliau di Madinall Tentu saja, dengan

tetap merujuk kepada Kitabu[a[ Sunah Rasul-Nya serta apa yang ditunjukkan

''Qs. et-ehzab [:31: 2t.

'zlbid.,b.5.
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oleh dua sumber tadi yaitu Al-Qur'an dan hadis. Selain juga tetap berpedoman

pada ungkapan-ungkapan Inaupun pendapat-pendapat para sahabat, Tabi'fut,

Imam-imam dari kalangan mujtahidin

Setelah melakukan kajian secara menyeluruh itq maka Hizbut Taluir

telah memilih dan menetapkan ide-ide, pendapat-pendapat dan hukum-hukum

yang berkaitan dengan fikrah dan thariqah. Semua ide, pendapat dan hukum yang

dipilih dan ditetapkan Hizbut Tahir hanya berasal aat isfarn Tidak ada satupun

yang bukan dari Islarn Bahkan tidak dipengaruhi oleh sesuatu yang tidak

bersumber dari Islarn

Hizbut Taluir telah memilih dan menetapkan ide-ide, pendapal

dan hukum-hukum tersebut sesuai dgngen perkara-perkara yang diperlukan dalam

perjuangannya-yaitu untuk rnelangsungkan kembali kehidupan. Islam serta

mengemban dakwatr Islam ke seluruh penjuru dunia-dengan rnendirikan Daulah

Khilafib dan mengangkat seorang khalibb- Ide-ide, pendapat-pendapat dan

hukum-hukum tersebut dihimpun dalam berbagai buku, booklet maupun

selebaran, yang diterbitkan datr disebarluaskan kepada unat. Sqerli Nizhanul

Islaz (Peraturan Hidup dalam lslar), Nizhonul Hubni fil Islam (SrSrem

Perrerintahan dalnm Islarn), Nizhamul ljtima'iy fil Islan (Sistem Pergaulan dalam

lslatrl, Mafihim Htzbut Tahrir @okok-pokok Pikiran Hizbut Tahtr ), dan lain-

hin.33

tttbid.,h.6-t.
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B. Kerengke Pikir den Pertenyaen Penelitisn

1 . Kerangka Pikir

Berdasarkan deskripsi teoritik di atas, maka dalem penelitian ini perlu

dirumuskan berupa kerangka pikt untuk memudahkan peneliti sendiri dalam

pembuatan skripsi nantinya. Sebagaimarn yang telah dijelaskan bahwa memilih

calon istri sangat penting dalam kehidupan rumah tangga yang islami.

Organisasi Hizbut tahrir Indonesia yang rrcmiliki konsepkonsep hukum

Islam tersendiri antara lain yang sangat menonjol adalah sistem pernerintahan

yang berbeda Dilihat dari segi lain rnereka juga rremiliki tradisi tentang

perkawinan yang berbeda pada masyarakat umumnya-

Dalam tradisi perkawinan anggota Hizbut Tahrir mereka beranggapan

bahwa untuk memilih pasangan diutamakan sesarna enggota keorganisasian

rrerek4 rreskipun itu tidak wajib. Senada dengan radisi di atas, hukum Islam

sendiri tidak terdapat ajaran atau rnenjelaskan peribal tersebut. Kemudian dalam

suatu keluarga seorang iseri diwajibkan benar-benar meqialankan syari'at agama

apabila rrereka ritlak nrenjalankan maka ditegur sebanyak tiga kali kalau tidak

mengindahkan maka isteri tersebut wajib diceraikan

Kembali lagi dengan melihat hukum lslam pada umunmya perceraian

tidaklah mudah untuk dilakukan tetapi hanya dapat diJakukan apabila rumah

tangga sudah tidak dapat lagi untuk dipertahankan itupun dengan kriteria-kiteria

tertentu.
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Dari sisi lairy walimatul 'ursy dalarn tradisi Hizbut Tahrir Indonesia

berbeda dengan kebiasaan-kebiasaan Indonesia pada umumnya.

Untuk acara walimatul ur.ry tradisi perkawinan anggota Hizbut Tahrir rremisah

pasangan untuk tidak duduk bersanding bersama tetapi dibatasi dengan tirai

pembatas. Begitu pula untuk para tamu undangan juga diberikan batasan.

Kemudian untuk hiburan mereka tidak menggunakan hiburan yang berlebihan

Dari kenyataan itu, peneliti berkeyakinan bahwa banyak terdapat hal-hal

yang sangat penting unhrk Ercngetahui tradisi perkawinan bagi anggota Hizbut

Tahrir Indonesia khususnya di kota Palangka Raya.

SKEMA KERANGKA PIKIR

Tradisi Pcrkawinan
bagi Anggote HTI di Kota P. Reye

Tete Care
Walimatul rUrsy

Pemiliham Celon
Pasrngen
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Wektu dan Tempet Penelitian

1. Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan penulis terhadap judul penelitian tentang Tradisi

Perkawinan Bagi Anggota Hizbut Tahrir 61 16614 palanglia Raya Kalirnantan

Tengah dilaksanakan *larm,2 (dua) bulaq terhitung setelah peneliti rrendapat

rekomendasi dari Sekolah Tinggi Agaoa Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya

untuk meneliti.

2. Terpat Penelitian

Teryat penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah di kota

Palangka Rala Kalinant& Tengah dengan alasan:

a. Sepengetahuan peneliti topik yang diangkat dalam judul penelitian ini belum

ada yang mengangkat ke dalam sebuah penelitian ikniah"

b. Peneliti sendiri berada di kota Palangka Raya sebagai terryat penelitian

sehingga sedikit banyaknya mengetahui situasi dan kondisi kota Palangka

Raya. Dengan demikian akan memberikan kemudahan kepada peneliti dalam

rangka pengumpulan data-

27
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B. Pendekrtrn, Subjek den Objek Penelitian

1. PendekatanPenelitian

tsuharsimi Arikunto, Prosedrr Penelitian Suan Pen&katan Praktek, trkuta: Nneka
cipra, 1993, h. 20.

2Burhan Ashslrow, Me tode Penelilian Hukan, Jakarta: Rineka Cipta, 199E, h. 63.

rlexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuatitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000, h. 3.

Dalam penelitian ini peneliti rnenggunakan p€ndekatan kualitatif

deskriptif dengan rnodel studi kasus. Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya

Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakek nrcryalakan bahwa pendekatan

merupakan rnetode atau cam mengadakan penelitian seperti halnya p€nelitian non-

eksperirnen yang dari segi tujuannya akan fiper6lgfi jsnis atau tipe yang dianrbil.l

Menurut Burhan Ashshow, mengungkapkan bahwa deskriptif adalah suatu

rnetode dalam meneliti sekelonpok manusia suatu objek bahkan suatu sistem

pemikiran atau suatu kelas perisiwa pada masa sekarang yang bertujuan

menggambarkan secara sistematis, fiktual dan akurat mengenai fakta-fikta, si&t-

sifit antara fenomena yang diteliti. Maksudnya, seorang peneliti barus dapat

memahami serta nrenghayati apa yang terjadi dengan apa yang diteliti.2

Menurut Lexy J. Moleong menyatakan bahwa penelitian dengan

mengguakan pendekatan kualitatif deskriptif artinya melalui pendekatan ini akan

mendapatkan data deskriptif yaitu berupa datadata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan pelaku yang diteliti.3

Pendekatan lrualitatif deskriptif dalam penelitian ini dirnasuk{ran agar

peneliti dapat mengetahui dan menggambarkan apa yang terjadi di lokasi
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2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah 5 (lima) pasangan arggota Hizbut Tahrir yang

melakukan perkawinan di kota Palangka Raya baik suami sebagai anggota Hizbut

Tatuir sedangkan iseri tidak anggota Hizbut Tahrir atau suami dan iseri bersama-

satna 'nogota Hizbut Talutr, yang akan memberikan data-data inti atau yang

menjadi sumber data primer. Selain anggota Hizbut Taktr yang rnelakukan

perkawinan yang rrenjadi subjek penelitia4 juga didukung dengan beberapa data

lain yang akan dijadftan data pendukung atau pelengkap sebagai data sekunder,

sumber ini orang-orarg yang dianggap peneliti maryu memberikan informasi

terhadap data yang peneliti perlukan dari responden Adapun objek dalam

penelitian ini adalah tradisi perkawinan bagi aoggota Hizbut Tahrft di kota

Palangka Raya

C. Pcnenturn Letar Penelitien

Latar penelitian ini adalah bagairnana tradisi perkawinan bagi anggota

Hizbut Tahrlr Palangka Rayq penelili tertarik unirk lebih dalam lagi

bagairnana sebenamya tradisi perkawinan bagi anggota jama'ah Hizbut Tatuir

tersebut. Sehingga dengan adanya permasalahan ini dapat diperoleh sebagai

informasi yang terkait dan dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan untuk kita

semua.

penelitian dengan lugas dan rinci serta berusaha mengungkapkan data tentang

tradisi perkawinan bagi anggota Hizbut Tahrir di kota Palangka Raya
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D. Teknik Pengumpulan Date

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

l. Observasi

Margono mengemukakan bahwa: Dalam teknik observasi ini peneliti

melakukan p€ngatrutan secam langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang

dilakukan oteh supervisor.a

Melalui teloft ini penulis melakukan pengamatan dalam berbagai hal

yang berkenaan dengan data yang ingin dikumpulkarl Sedangkan jenis observasi

yang penulis gunakan adalah obsery:asi partisipan yaitu ikut serta dalam kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang diteliti atau yang diarnati, seolah-olah

merupakan bagian dari mereka5

2. Interview (wawancara)

Wawancara menurut trxy J. Moleong adalah: "Percakapan dengan

maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara

(intemievrer) yaog rrengajukan pertanyaan dan yang diwawancami (interview)

yang mernberikan jawaban atas pertanyaannya itu."6

Untuk merperoleh data yang valid, peneliti menggunakan wawancara

langsung kepada respondeq yaitu 5 (lima) orang pasangan suami istri anggota

'Mzrgono, Metodologi Penelitian Pendifikon, Jakarta: Rincka Cipta, 2003, h. 158-159.

tlqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan lplikasinya, Jakarta: Ghalia Indonesi4 2002,
cet-2, h. 87.

5lexy 
J. Moleong, Me todologi Penelitian, h- 135-
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Hizbut Tahrir, juga melalui informan yang dianggap peneliti dapat nembantu

memberikan data tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan penelitian

Melalui teknik ini digali d64 1"n1rr*-

a. Kriteria pemilihan calon isri bagi anggota Hizbut Tahrir.

b. Tata cara pelaksanaan waltmatul 'zr,qy bagi a''qgota Hizbut Tahrir.

3. Dokumentasi

Teknik pengurpulan data dengan menggunakan dokumentasi atau

tulisan't'|rlisan yang telah tersedia dan berhubungan dengan data yang diperlukan.

Adapun data yang ingin dikunpulkan melalui teknik ini adalah:

a. Gambaran umum lokasi penelitian

b. Jumlah dan nama pasargan perkawinan bagi enggota Hizbut Talrir

c. Data tentang pekerjaan, sg"rna, jenis kelamirU dan sesuatu yang berhubungan

dengan dokumen lainnya

E. Pengrbsehen Drtr

Pengabsahan data untuk menjamin bahwa data yang terhimpun itu benar

dan valid. Maka diperlukan pengujian terhadap berbagai sumber data dengan

teknik data triangulasi. Triangulasi menurut Lexy J. Moleong adalah: ,'Teknik

pemeriksaan keabsalnn data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu."7

'tbid, h. t7B.
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Untuk memperoleh keabsalnn dat4 peneliti berpedoman pada pendapat

AMul Qodir yang nrnyatakan bahwa dara yang diolah nEsti bersifrt absah (v'a[d)

yaitu nrnunjukkan derajat ketetapan adara data yang terjadi pada karrah (objek)

dengan data lang dftunpulkan oleh penelitit

Adapun langkahlangtal yang digunatan arlalah sebagai tren'kut:

1. Perpanjangan pengamatan, yaitu melakukan pengecekan ulang terhadap data

yang diperoleh kepada sumber data dalam rangka mengeuhui valizlasi data

yang diperoleh tersebut.

2. Triangulasi, yaitu pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu di luar subjek

untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu.

Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian dibandingkan dengan wawancara

dan sumber lain.

F. Teknik Analisis Date

Teknft analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitaif

deskbtif urfuk rnenia$lab peturyaan yang telah dirumuskan Dalarn prosesny4

analisis data sesuai versi Miles dan Huberrnen rrErryatakan ada beb€rapa tatrapan

yaitu:

l. Data Display atau pengujian dat4 ialah data yang dari kancah penelitian

dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak menutup kekurangan.

EAbdul qadir, Merodologi Penelitian Kuatitotif Panduan Dasu Melahtkan llniah STIIN
Palangka Raya, Palangka Ray4 t.tp, 1999, h. 85-7
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2. Data Conclusion atau nrenarik kesimpulan dan vertifikasi. ialah membuat

kesimpulan dengan melihat kembali pada reduksi data (pengurangan data) dan

display tidak menyimpang dari data yang dianalisis.e

'Miles dan Hubermen , Anqlisis Dota Kualilotif, Jakarta: Univenitas Indonesi4 1992, h. 25.
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BAB TV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Gembrren Umum Lokrsi Penelitirn

l. Sejereh Singkrt Hizbut Tehrir Indonesia DPD Kalteng

. Hizbut Tahrir bermula dari partai politik Islam yang didirikan oleh

syekh Raqiyuddin An-nabhani tahun 1373 W1953 M di Baitul al-Maqdis

Jarussalem Setelah Raqiyuddin wa6t, kepinpinan HT dikendalikan oleh

Abdul Qadir Zallum asal Palestina

Adapun sejarah HTI DPD Kaheng Palangka Raya ini tidak lepas

dari keberadaan sejaratr Hidut Tabrt ldoresia di tingkat pusat. Bermula

dari Ustaz Marna Abdullah bin Nuh pengelola Pondok Pesantren al-

Ghazali Bogor dr" juga staf pengajar di Fakuftas Sa*ra Indonesia ini,

nrngajak Ustaz Abdurralmun Al-Baghdadi seorang attivis HT yang

tinsgal di Australia untuk menetap di Bogor. Pada saat inilah

AMurrahrun al-Baghdadi berinteraksi para aktivis Islam di mesjid al-

Ghihri IPB Barang siang, Bogor.

Pada tahun 1987, ustaz ly[663 ftdnllah bin Nuh \ilafi1. Sejak itq

kepemimpinan HTI dftendalikan oleh KH. Muhamrrad al-Khaththath dan

Muhammad Isrrrail Yusanto sebagai juru bicara partai politft lintas

nasional.

Pertengahan tahun 2000, publik Indonesia dikejutkan oleh sebuah

konferersi intemasional soal khilafah Islamiyah yang diselenggarakan

34
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oleh HTI di Istora Senayan Jakartq yang menghadirkan tokoh-tokoh HT

dari dalam dan luar negeri, yang membahas tentang pelebaran sayap

dakwah ke seluruh dunia Adapun kesepakatan yang dirumuskan pada

konferensi tersebut IIT yang berada di Indonesia di perlukan adanya di

bentuk dewan pengurus daerah (DPD) HT.

Untuk membentuk suatu kekuatan dan kerja sama del.m berjuang

untuk terbentuknya suatu sistem penrrintatran yang berbentuk khilafth di

dalam membela aqidatr-aqidah Islam tanpa keluar dari jalur syari'at. Maka

pada tanggal 28 Maret 2000 berdirilah dewan perwakilan dserah HTI di

Pdangka Raya dengan diketuai oleh Sukinnan, S. Pd atau lebih dftenal

dikalangan HTI DPD IGfteng di Palangka Raya adalah ustaz Abdul

Syukur. Ia lahh di Banjar Negara di kepulauan Jawa Tengah pada tapggal

7 Mei 1979 dan sudah seorang anak laki-laki ia renamatkan

kuliabnya di Perguruan Tinggi UNPAR frkultas FI(IP tahun 2001 dengan

Program Study Fisika yang bergelar Sarjana Pendidftan

Meskipun dalam usia rclatif muda ia sudah fi a''ranahi firgas

untuk meminpin lembaga atau organisasi ini dengan berbekal

pengetahuan yang dikenyamnya dan pengalaman-pengalaman yang

dimilfti didapatnya dari HTI ini baik metodenya ataupun yang lainnya

Setelah berdirinya HTI DPD Kaheng di Palangka Raya ini Kegiatan yang

pertama kali dilakukan adalah bentuk pengajian yang banyak mengulas

hal-hal yang memperjuangkan rakft dan sekali-kali turun ke jalan dengan

menggelar tabliq akbar. Pada kepemimpinannya di daerah Palangka Raya
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2. Seknetariet Eizbut Trhrir Indonesie di Pelrugkr Rrye

Dari hasil observ"asi di lapangan, bahwa seketariat rilI DPD

Kalteng di Pdangka Raya yang pertarta tetletak bodekatan dengan

pemukiman penduduk dan mahasiswa, yaitu tepatnya di jalan Teuku Umar

No 3l Palangka Raya Dengan letak sekretariat yang berdekatan dengan

pemukiman penduduk dan nabasiswa rrenjadikan posisi HTI DPD

Kalteng sangat strategis sebagai jalur aktivitas peqgurus dan berinteraksi

dengan linghmgan sekitamya

Namun sekarang selsetariat HTI DPD Kaheng di Palangka Raya

pindah di jalan Ais Nasution tempatnya di samping perpustakaan Islarn

Tapi waktu saya melalorkan wawancara dengan bapak Khomeini, kata

fMengenai tentang dala sejarah Hizbut Tahrir Indonesia GITI) di pusat dan HTI DPD
Kalteng di Palangka raya patulis mendaparkan langsung melalui humas IITI DPD lGlteng
Palangka Raya dengan cara waw:msra sccara lisan di kediamannya di jalan G. Obos No 136 pada

lmggal 23 September 2007

ini Ustaz Abdul syukur lebih menekankan sistem atau cara yang

digunakan oleh Rasulullah di dalam rneqialankan dakwah Islamiyah

Adapun HTI DPD Kalteng di Palangka Raya ini baru nrcnggema

keberadaannya setelah banyak memberkan suatu perjuangan kepada

rakyat yaag rrana pada mulanya lembaga ini dianggap sebagian orang

memakai ajaran-ajaran yang tidak sesuai dengan ajaran-ajaran yang dianut

dan dianggap terlalu ekstrim di kalangan orang banyak. Tetapi dengan

tekad yang kuat HTI DPD Kalteng yang ada di Palangka Raya maryu

rnemberikan titik terang keberadaannya 6i palangka Raya I
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beliau *Tempat ini hanya sementara sambil nrenunggu-nunggu di mana

nantinya ternpat yang akan dijadikan sekretariat yang strategis".

3. Kepengumsrn ETI DPD Krfteng di Palengkr Reya

Adapun kepengurusan Hfi DPD Kafteng di Palangka Raya pada

sekarang di p"S-g oleh kepengurusan periode 2000 sampai sekarang yang

terdiri dari :

a- Dewan Penas€hat :

l) Ketua : Sukimnn

2) Sekretaris : AMul Latif

3) Bendabara : Azizah Fauziyah

b. Pengurus Harian :

1) Ketua : Hamid

2) Wakil ketua : Sutimo

3) Seketaris : Mahmud

4) Wakil sekretaris : Hery Alfanur

5) Bendaham : Agus PrYanto

6) Wakil bendabara : tatif Rahman

Selanlrtnya dibentuk beberapa koryonen-konponen organisasi

yaitu:

a Bagian Organisasi Kaderisasi dan Keanggotaan :

l) Lukman Hakim

2) Abdul Wahab

3) H. MansYur
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b. Bagian Pendidikan dan Dakwah :

1) Zulkifiarsyab S.Hut

2) Antirraisyaroh

c. Bagian Pendidikan Umum dan Pelatihan :

1) Yanto

2) Burhannuddin

d. Bagian Humas :

l) Khomeini

2) Budi Satria

e. Bagian Peranan Wanita dan Kesejahteraan Keluarga :

l) Rusita Wulandari, S.Pd

2) Annisa

3) Lanatul Wabdaniyab, S.Pd

f. Bagian Hubungan Antar trmbaga :

l) AnsorBA

2) lvlatZatni

4. Jumleh Anggotr HTI DPD Kelteng di Palengke Reya

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus humas HTI DPD

Kalteng di Palangka Raya penulis mendapat hambatan untuk memperoleh

data mengenai jumlah keseluruhan anggota dari HTI DPD Kalteng di

Palangka Raya inr, dan hanya mendapatkan jumlah keanggotaan

pengurusnya saja yang berjumlah 2l orang dengan menduduki beberapa
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bidang. Sebagainrana pada pernyataan humas HTI DPD Kalteng di

Palangka Raya menyatakan bahwa :

"Masalah anda ingin mengetahui jumlah anggota dari HTI DPD
Kalteng pertama-tama saya minta maaf terlebih dahulu karena tidak
dapat saya jawab dan tidak dapat disebutkan di muka umur! sebab

yang hanya tahu mengenai jurnlah anggota HTI DPD Kalteng di
Palangka Raya ini curna s.rya dan pengurus-pengunrs lairmy4 karena

kami aidak nrau semua itu dipublikasikan'.2

Penulis berupaya semaksimal mungkin untuk menggali keterangan

berapa junrlah anggota HTI DPD Kalteng di Palaogku Raya, namun

Khomeini tetap tidak bisa nremberitahukan jumlahnya-

B. Lrporen Ersil Penelitirn

Pertanra penulis lakukan dalam nrencari data yaitu

surat permohonan penelitian pada organisasi IITI DPD IGIteng Palangka

Raya Selain meminta datadata umum tentang HTI DPD Kalteng

Palangka Raya penulis juga meminta izin kepada Kbomeini selaku

pengurus humas HTI DPD lGheng Palangka Rala untuk melakukan

wawarrara langsutrg pada anggota-anggota HT. Kbomeini menentukan

sendiri siapa-siapa orang yaDg dijadikan responden Data yang didapat

oleh penulis adalah jawab secara tertulis karena menurut Khorreini para

responden nrempunyai kesibukan rhingga tidak bisa menjawab secara

lisan keseluruhan.

2Wawancara dengan I(homeini pada tanggal 23 September 2007 di jalan G. Obos 136
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Responden I

Nama : M. Khomeini ST

Jabatan : Humas

Alamat : Jl. G. Obos No 136 Palangka Raya

Berdasarkan jawaban secara lisan Khonreini menjelaskan bahwa

kriteria pemilihan pasangan (suami-isn) bagi anggota HTI sama seperti

pendapat para ularna-ulama nraztlab yaitu memilih pasangan yang lebih

utama adalah karena agamanya. Organisasi }ITI tidak pernah menulis

sebuah buku yang membahas tentang perkawinan FITI secara khusus. Bagi

setiap anggota HTI dibebaskan unhrk mengikuti maz-bab siapa saja dalam

rrasalah Anggota HTI tidak diberi ketentuan oleh organisasi

untuk rnemith pasangan sesam,a anggota HTI intinya adaleh seagama

psminangan bagi anggota HTI terrnasuk hal yang pokok untuk

memasuki jenjang perkawinan, tidak mungkin bisa melaksanakan

perkawinan tanpa harus melalui peminangan terlebih dahulu. Dalam HT

peminangan bisa dilakukan dengan dua (2) cara' yaitu :

l) Bertemu langsung dengan orang tua si pererrpuan

2) Melalui perantara orang yang lebih dekat dengan si pererrpuan-

Cara yang perarna yaitu laki-laki bertemu langrung dengan orang

tua si perempuan- Setelah bertemu kemudian diutarakan niat keinginan

meminang. Pada saat itu si perempuan tidak boleh ikut langsung hanya

orang tua saja yang menghadapi pilrak laki-laki, tapi orang tua si

perempuan tidak boleh langsung menerinra atau menerima atau
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rnenyetujui lamarannya tapi menanyakan kembali kepada si perempuan

apakah ia bersedia dilamar dan akan diiadikan isri oleh laki-laki tersebut.

Apabila si perempuan bersedia maka larnaran laki-laki bisa dilanjutkan ke

tahap s€lanjutnya.

Cara yang kedua yaitu melalui perantara baik bertemu langsung

dengan si perempuan atau melalui orang yang lebih dekat dengan si

per€mpuan atau yang dituakaD. Dengan cara pihak laki-laki mengutarakan

maksud hatinya ingin nreminang si perempuan Apabila si perempuan

bersedia maka tahap selanjutnya yaitu nreminta izin kepada orang tua si

perempuan bahwa ingin meminang putrinya Apabila orang tua si

perempuan juga setuju maka larnran bisa dilanjutkan

Dalam hal proses peminangan rnenurut Khomeini :

?emirwgan metrurut Islam tidak melewati pacaran karem Islam

sendiri pacaran tidak diboletrkan bahkan haram Bila seorang lski-laki
ingin memimng, mka h harus datrng @a walinya "t?u menanyakan

rciaaa wanitanya melalui orang yang dekat kepadarrya'r

Memasuki tahap selanjutnya yaitu pihak si perempuan rreminta

kepada pihak laki-laki membawa oraog tua atau keluarganya untuk

nrembicarakan hal-hal apa saja yang nantinya akan berkenaan dengan

pelaksanaan pernikatun sarpai acara Walimanl Ursy.

Selama men"nggu proses pemftatran, pitr,ak laki-laki dan pihak

perempuan tidak diperkenankan untuk berduaduaan- Apabila ada hal yang

sangat mendesak untuk dibicarakan itu pun harus ada pihak ketiga agar

tidak terjadi hal-lral fang melanggar syariat. Setelah talup pemirnngan

rWawancara dangan Khomeini pada tanggal 23 Septemb€r 2007 di jalan C. Obos 136
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selesai, bagi anggota Hizbut Talrir Indonesia (HTI) tidak ada ketentuan

waktu untuk nrelaksanakan tahap pemkahan tapi apabila bisa lebih cepat

lebftbaik.

Mernasuki tahap pemftahaq bagi anggota HTI tidak ada

perbedaan dengan masyarakat umum yaitu hanya pihak laki-laki saja yang

menghadiri pernikatran untuk melakukan iiab qabul sedangkan pfuak

perempuan berada di belakang. Acara pernikahan hanya dihadiri pihak

keluarga dan pihak baik dari keluarga laki-laki dan pihak perernpuan dan

tetangga kerabat.

Pelaksanaan akad nikah bagi anggota t{TI sama seperti pendapat

rrlama yxllu antara calon mernpelai p€remprtqn dan laki-laki tidak duduk

bersanding pada saat pelaksanaan iiab qabul Islam tidak rrngajar untuk

duduk bersaoding pada saat ijab qabul Pendapat tentang bersandingnya

antara kedua mempelai muncul pada zaman sekamng. 'Saya sendiri pada

saat pengucapan iiab qabul tidak melakukan dengan satu nafas".

Semuanya tergantung kepada pribadi anggota rnasing-masing rnaziab

mana yang dijadftan sardaran dan ilrutinya Tetapi yang paling penting,

antara ijab dan qabul tidak boleh ada senggang waktu.

Dalam acara pelaksanaan akad nikah bagi anggota HTI tidak

berbeda dengan yang telah ditentukan oleh syariat agama Apabila ada

a4ggota HTI yang berbeda pelaksanaannya semua tergantung pn'badi

masing-masing mazhab mana yang dijadikan sandararu karena sampai saat



43

ini HTI tidak pemah memerintahkan anggotanya untuk mengikuti satu

madab.

Setelah pelaksaruan akad nftah bagi anggota HTI tidak diharuskan

segera dilakukan Walimatul Ursy tetapi sunnah Rasulullah adalah segera

Apabila bisa itu lebih baik. Dalam hal pelaksanaannya hampir sama

dengan masyarakat umum yaitu pihak pengantin juga memakai baju adat.

Untuk pakaian pengantin laki-laki tidak ada masalah ia berhak mernkai

baju apa saja asal sopan Sedangkan untuk pakaian pengantin p€rempuan

harus yang menutup aurat dan tidak diperkenankan berdandan yang

berlebihan apatagi saryai rrencuktr alis karena bal itu tidak

diperkenankan dalam HTI.

Selain itu jrrgq perkawinan bagi anggota HTI juga memakai

pelaminan mma dengan rtasyarakat umum tapi perkawinan anggota HTI

rnemakai dua pelaminari karena pihak pengantin laki-laki dan pihak

pengantin perempuan tidak bersanding sehingga mmakai dua pelaminan

Anggota HTI juga rnemakai istilah bcrfoto-foto tetapi banya

keluarga dan kerabat saja yaDg diperkenankan untuk berfoto. Pada saat ini

pengantin diperboletrkan bersanding tapi Curna sebentar setelah acara

selesai maka kedua mempelai dipersilahkan ke ternpat semula

Untuk tahap pelaksanaannya tidak jauh berbeda dengan

masyarakat umum yang mana apabila tamu datang maka tamu mengisi

buku hadir, setelah itu tamu dipersilahkan untuk menikmati hidangan yang

sudah disediakan tapi untuk tamu laki-laki mengambil hidangan dan
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duduk di jamaah laki-laki. Begitu juga untuk perempuan mengambil

hidangan dan duduk pada jamaah perernpuatl Setelah itq tamu

diperkenankan memberi selamat kepada pihak pengantin tapi tamu laki-

laki pada peDgantin laki-laki begitu juga mtuk tamu perempuan pada

pengantin perempuan

Untuk pelaksanaannya tidak ada batasan waktu sanpai kapan

p€faksanaan Walimatul lJrsy, tapi jangan sampai waktu dzuhur

terlewatkan Pada saat pelaksanaan Walimatul Ursy penggunaan alat

musik sebagai hiburan diperbolehkan asal dalam batas kewajaran jangan

sampai tr-iburan tersebut mengundang bawa naftu. Selain itq

yang paling rnencolok perkawinan bagi anggota HT yaitu adanya batasan

untuk pengantin laki-laki dan pengantin perenpuan begitu juga untuk para

tamu tlndangan karena semua itu untuk mengnnad adanya carpur baur

antara laki-laki dan pcrempuan yary bukan mahramnya

Selain bal-hal pokok di atas, anggota HTI tidak pernah melarang

bagi anggotanya unnrk melakukan hal-hal yang ia percayai seperti

metakukan nrandi-mandi, batimung dan rrenginjak telur seperti yang

dilalrukan nusyarakat umum sekarang, asal itu semua tidak melanggar

syariat agama Dan itu semua kembali kepada pn'badi rnasing-masing.

Responden II

Narna : Abu Atika Az-zahra

Jabatan : Anggota

Alamat : Jl. Karet Penarung Palangka Raya
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Menurut Atika berdasarkan hadis Rasulu[ah wanita dikawini

karena empat perkara : kecantftaq keturunannya, hartanyq agananya

tetapi pilihlah wanita karena agamany4 niscaya engkau akan beruntung.

Tidak ada ketentuan untuk rrernffi pasangm sesarna HT. Berdasarkan

keterangan dari Atik4 sewaktu meminang tidak diawali dengan pacaran

tetapi langsung bertemu dengan wali atau orang tua wanita karena dalam

peminangan dihindari untuk berdua-d le,.n (Hulwat) pihak wanita

diternani mahram dari ayatl

sebelum pengucapan iiab qabul kedua rrempelai pada waktu akad

nikah tidak diperbolehkan syari'at duduk bersandiry karem bukan

Setelah akad nikah kemudian dilaksanakan Yalimatul Ursy.

Menurut Atika Berdasarkan hadis Nabi : Walimatul Ursy harus dilakukan

agar ma.syarakat mengetahui dan menghindad fitnah Pelaksanaan

Walimatul Ur.qy inipun harus itilod syari'at tidak boleh ada caryur baur

antara laki-laki dan u/anita dalam suatu ruaDgan, tidak boleh ada maksiat.

Hal ini yang menjadi alaxn bagi anggota HT dalam hal pelaksanaannya

ada batasarl Menurut Atika penggunaan alat musk pada saat acara

Walimatul Ursy hukumnya mubah dalam arti boleh memakai alat musik

asalkan tidak menyalahi d"n bertentangan dengan syariat.

Responden III

Nama : AbdulKhat, SE

Jabatan : Anggota

Alamat : Jl. Kemiri No 157 Palangka Raya
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Berdasarkan basil jawaban secara tertulis Khair menjelaskan

dengan berpatokan pada hadis riwayat Muslim dan Tarmizi yaitu

Rasulullah bersaMa : "Sesungguhnya perempuan itu dinikahi karena

agama harta, dan kecantikarmya maka pilihlah yang beragama".

Kemudian dalam hadis Ibnu Majah Rasulullah bersaMa : 'Sesungguhnya

dunia ini adalah keindatran dan tidak ada keindahan di dunia ini yang lebih

baft dari pada seorang wanita solehah". Inilah yang fipnjadi acuap tentang

bagi seorang muslim dalam memilih calon seorang isri. Artinya seorang

wanita yang solehah yaitu wanita yang telah terbangun kepn'badian

Islamnya di rnana pola pkir (Aqliyah) sejalan dengan akidah dan tuntrman

Islarn

Pola kejiwaarmya (NaBryah) juga sejalan dengan akidah dan

syari'at Islam karena bila pola pikimya sudah sejelnn dengan IslarL tentu

dirinya akan berusatu m€njalankan kehidupan suami istri sesuai dengan

syari'at Islarl Dalam hal arcmilih pasrangan bagi anggota HTI tidak ada

memberikan ketentuan harus remifih pasangan sesuai anggota karena

kalau nremilih pasaogan dengan dasar satu kelompok tertentq nraka itu

bisa nengarah ke 'Ashobiyah" @anatisnre golongan). Bagi seorang

muslim cukuplah pedoman dari Allah dan Rasulullah saw untuk memilih

calon pasangan (Suami-istri) dengan landasan dan tuntunan syari'at Islanr.

Khat meqielaskan bahwa peminangan anggota HT sama dengan

apa yang disyari'atkan agama Islam yaitu dengan mendatangi oftmg tua

atau walinya dari wanita tersebut jadi p€minangan atau lamaran tidak
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langsung ke wanita sehingga prosesnya adalah seorang laki-laki muslim

menyampaikan pinangannya ke orang tua atau wali, dan orang tua atau

walinya menyampaikan ke wanita tersebut. Kalau wanita tersebut setuju

atau menerirna rnaka dapat dilanjutkan ke pemikahan.

Pada saat pelaksanaan akad nikah seorang muslim dilarang berdua-

duaan dengan yang bukan mahram termasuk dalam acara akad nikah

karena sebelum ijab qabul berarti belum sah rnereka sebagai suami istri.

Sehingga posisi pada akad nikah berlangsung antara calon isrri dengan

calon suami harus dipisah atau tidak bersanding. Dalam hal pengucapan

lafaz iiab qabul tidak ada ketentuan yang mengharuskan dengan

menggunakan satu nafrs itu tergantung pribadi masing-masing. IGrena

yang menjadi sahnya nikah ters€but adalah apabila memenuhi rukun

nikah.

Menurut Khair, Anggota ffil ,lalam melaksaoakan Walimotul

[/rsy berpatokan pada hadis Nabi bahwa apabila akad nikah sudah

terlaksana nnka dianjurkan untuk segera waltnah Walimah adalah pesta

nrakanan pada pernikahan Bagi anggota HTI dalam setiap Walimatul Ursy

bersifat kesederhanaan sesuai anjuran Rasulullah bnhwa : Waltmatul Ursy

yang diadakan tidak boleh bersifat hura-hura atau p€rbuatan-perbuatan

yang bertentangan dari syari'at dan perkara yang bathil. Oleh karena itu

anggota HTI menerapkannya pada setiap Walimatul Ursy darr

pelaksanaarurya diadakan pemisahan atau batasan baik antara pengantin

lakilaki dan pengantin p€rempuan begitu juga untuk para tamu undangan.
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Responden IV

Nama : Syukur

Jabatan : Anggota

Alamat : Palangka Raya

Dalam hal kriteria pemilihan pasangan bagi anggota HTI yaitu:

cantik, kay4 ketunrnan baik-baik. Diutarnakan yang sholehah (baik

agamanya). Tidak ada ketentuan bagi anggota HTI untuk memilih

pasangan."*s1 anggota HTI yang penting seagama dan mengamalkan

ajaran Islarn Dalam proses peminangan bagi anggota HTI yaitu laki-laki

datary kepada orang tua p€rerpuan g1ffi laglamar anaknya setelah

sebelumnya anaknya ditanya dan apakah setuju mluk dilamar jika

bersedia rnaka baru proxs ta'aruf. Ddam hal proses pelaksanaan akad

nikah bagi anggota HTI sarna sep€rti akad nikah pada umunmya Dalam

proses pelaksanaan akad nikah bagi anggota fffl pada saat pengucapan

ijab kabul tidak bersanding antara calon iseri dan calon suami karena

sebelum akad nikah kedua calon belum sah rnenjadi suami isteri. Karena

perempuan yang strolehah akan selalu menjaga kehormatannya. Dalam

proses pelaksanaan pengucapan ijab kabul tidak ada ketentuan yang

mengharuskan mengucapkan lafaz kabul dalam satu nafas, hal itu

tergantung pribadi rnasing-masing, wali dan penghulu nikah. Tidal ada

ketentuao yang mengharuskan untuk segera melaksanakan walimatul ursy

Dibolehkan menggunakan alat musik dalam acara Walimatul Ursy selanra

tidak bertentangan dengan syari'at.
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itu semua sesuai kemampuan tapi diusahakan s€c€patnya pada saat

pelaksanaan walimatul urry bagi anggota IITI intinya tamu laki-laki dan

perempuan harus terpisall dan tidak boleh ada ikhtilaf (canpw hrlx)

antara laki-laki dan perenrpuan baft pada saat masuk, di dalam rnaupun

pada saat makan Di saat pelaksanaan walimatul ursy kduz calon suami

isteri tidak selarunya harus terpisah tetapi sesekali boleh bersanding

namun khusus dihadapan tamu percmpuan dan tamu laki-laki tidak boleh

dihadapan rnereka duduk pengantin perempuan khawatir fitnall

Penggunaan alat musft pada saat Walimatul Ursy diperbolehkaq

asalkan lagu yang dinyanyikan lagu Islami dan yang menyanyftan adalah

laki-laki tidak boleh ada p€rempnan yang menyanyi atau berjoged di sana-

Tidak boleh jka karcna musik tersebut nrembuat para tamu

baur antara laki-laki dan perempuan- Alasannya bM menimbulkan fitnal;

karena Allah menghararnkan pererDpuan dewasa tarryil di depan laki-laki

dewasa

Responden V

Nama : Sosro Hedriwati, ST

Jabatan : Anggota

Alamat : Jl. Sepakat VIII No 106 Kompleks Bangas Permai

Palangka Raya

Menurut Wati kriteria pemilihan pasangan bagi anggota HT seperti

apa yang telah dianjurkan oleh Islam yaitu memiliki kriteria : agam4

keturunaru kekayaan dan kecantikan Tetapi dalam organisasi HTI lebih
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ditekankan pada agamanya dan tidak memandang unsur lain dari calon

tersebut. Apabila dari unsur agama telah terpenuhi maka hal-hal yang lain

mudah untuk menyesuaikan. Kemudian tidak ada keharusan bagi anggota

HT untuk mencari pasangan yang sesama HT, tetapi kalau bisa sesanu

anggota karena sesanra anggota dapat lebih menilai unsur

Sebelum mernasuki jenjang perkawinan banyak hal yang meski

dipersiapkan baft individu nBupun keluarga, terlebih lagi secara individu

karena Islam di muka bumi yang saat ini nilai-nilai keislanun sudah luntur

oleh serangan Negara Barat atas dunia Islam dan unat Islam telah

diserang dari semua line kehidupa4 yanC pada akhimya [slam dan as1

Islam hanya berbeda tipis baft dari segi gaya hidup, dan pergaulan dan

anehnya semua itu dianggap lumrah oleh umat dalam menuju jenjang

Islam tidak nrengenal istilah pacaran yang selarru ini banyak

dilakukan rernaja sebelum melangsungkan pernitatan dengan alasan

pengenalan (penjajakan). Keharaman ini berdasarkan surat An-Nisa Ayat

32.

Menurut Wati 'Dalam pemilihan pasangan itu sendiri bisa

dilalcukan dengan dua cara yaitu : pertaflra, memilih sendiri kedua,

meminta dicarikan (dijodotrkan)". Untuk memilih sendiri, laki-laki dapat

memilih sendiri perempuan yang sesuai dengan keterianya, kemudian ia

dapat mencari informasi tentang perempuan tersebut melalui MCa.

Kemudian istri teman laki-lakinya tadi langsung menanyakan info yang

'Maksud MC, bisa dangan orang tuanya langsung atau teman laki-laki yang sudah

menikah dari laki-laki yang ingin manikah tersebut.
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dicari laki-laki ingin menikah tersebut dengan mengajukan pertanyaan

yaitu : apakatr perempuan siap menikah apa belum? Apa sudah dikhitbah

atau belum?. Perernpuan belum tahu siapa laki-lakinya apabila jawaban

pertama belum siap dengan alasan syar'i nraka untuk selanjutnya

pertanyaan tidak dilanjutkarL perempuan terscbut mempunyai hak untuk

menerima atau rnenolak.

Kedua dijodohkan, dalam Islam sendiri untuk menjaga hal-hal

yang dilarang syari'at tidak diperboletrkan laki-laki dan perempuan

berkomuinikasi langsung apalagi berdua-duaan Kalau pun ada yang

penting laki-laki bisa bertanya langsung dengan perenpuan yang

didampiDgi oleh mahrarnnya Saat perempuan menerima kbitbah dari laki-

laki dengan syarat rmhrk segera menika[ fise ini tidak boleh

disebarluaskan hanya orang-orang yang berkepentingnn 56ja yang tahu

unhrk rrenghindari fitnah- Selanjutnya Pereryuan nengatakan kepada

orang tuarya bahwa ada yang akan 6slamar. Kemudian laki-laki datang

disertai walinya yang rurna walinya tersebut persis baik

buruknya laki-laki yang ingin melamar. Pada saat ini orang tua dapat

mengenal lebihjauh keluarga dan pn:badi laki-laki

Setelah ada kesepakatan atau setuju kemudian diladutkan menuju

kearah pemikah,an Talnpan selaqiutnya laki-laki yang ingin melamar

datang lagi ke tempat calon peremp an untuk menentukan tanggal dan

menyeral*an dana semampunya karena jujuran dalam Islam tidak ada

maka jujuran tidak diberlakukan
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"Menurut Wati, untuk mernahami pemikahan yang Islami tidak bisa

satu atau dua bulan saja" tetapi memerlukan waktu yang larr,a. Saya

mempersiapkan lebih dari satu tahun agar itu bisa terlaksana Padahal
pemftahan yang seperti itu sangat jarang ditemukan terlebih lagi di
kota besar. Tapi saya berusaha tenrs-rnenerus dengan alasan menikah
adalah ibadah dan saya tidak rnau, ibadah itu temodai hanya
keharanran dan dosa yang kemudian tidak menjadikan karni keluarga
barokalr-'5

' Dokumentasi hasil wawancara secara tertulis.

Ditambahkan oleh Wati bahwa dakwah itu berat, itu terbukti tidak

semua apa yang disarpaikan langsung diterirn orang tuanya Banyak hal

yang membuat orang tua tidak bisa terirna apalagi adat istiadat mumi

ditinggalkarl Untuk rnenjalankan semua ketentuan itu sangat sulit untuk

diterapkan karena pada saat pemikahan Wati banyak sekali mendapat

kendala atau ditentang. Semua itu ditentang disebabkan oleh adat isiadat

ada aturan penrerintah"

Dalam acara Walbnatul Ursy, para undangan diberi batasan waktu

untuk rrenghadiri undangan karena unhrk mengbindari terlambatnya sholat

zuhur. Seperti pada anggota HTI lainnya Wati juga melakukan pemUnan

atau tidak bersanding pada saat Yalimatul Ursy karera untuk menghindari

campur baur antar laki-laki dqn pererpuarl Kemudian tidak menggunakan

alat musik dalam Valimotul Ursy.
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C. Anelisis den pembahesan

1. Kriterie Pemilihen Celon Isteri Brgi Anggote Hhbot Trhrir Di Kote
Palangke Reye

Responden I

Menurut Khomaeni hiteria pemilihan calon isteri sama seperti

pendapat para ulama mazhab, rnemilih calon pasangan yang lebih utama

adalah karena agamanya

Responden II

Abu Atika Az-zahra yang berpatokan pada hadis Rasulullah wanita di

kawini karena empat perkara: karena cantiknya, keturunannya, hartanya

agamanya, niscaya engkau akan beruntung.

Responden III

Menurut AMul Khair, kriteria pemilihan calon isteri seperti yang

terdapd di dalam hadis Riwayat Muslim dan Turmudzi, bahwa Razulullah

saw bersabda: 'sesungguhnya perempuan itu dinikahi karena agamanya,

hartany4 dan kecsntikannya naka pilihlah yang beragama". Kemudian dalam

hadis Ibnu Majah Rasulullah saw bersabda;" Sesungguhnya dunia ini adalah

keindahan dan tidak ada keindahan di dunia ini yang lebih baik dari pada

seorang wanita sholehah". Sehingga inilah yang menjadi acuan bagi seorang

muslim dalam memilih calon isteri.
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Responden [V

Menurut Syukur kriteria pemilihan calon isteri yaitu: cantik, kay4

keturunan baik-banq tapi yang lebih diutamakan yang sholehah (baik

agamanya).

Responden V

Menurut Hendri Wati kriteria pemilihan calon isteri seperti yang telah

dianjurkan dalam Islam yang nremiliki laiteria aganr4 keturunaru kekayaarL

dan kecantikan

Dari beberapa pendapat responden di atas tentang kriteria pemilihan

calon iseri setelah penulis kaji ulang, maka penulis sepakat bahwa memilih

calon isteri bukan hanya karena kecantikanny4 hartanya" dan keturunannya

saja tetapi yang lebih pentrrg dan utama adalah karena agamanya Sebab

apabila aganunya zudah kuat naka kriteria yang lain dapat terpenuhi

Sesuai hedis Rasulullah saw:

y 
"j i' * i.* ie :t* *'* di; ::,a $'rL

:Su'j-, yht *gtor t;;i'r qr;7) ,tj'* g:

islr -ra";o"V *qgrq;Wy, U\.il;t'&
.'(€roJ',t tg .A:i-'ci!;

"Dari Musaddad dari Yahya dori Abdillah Berkata: menceritakan Sa'id bin
Abi Sa'id dari ayahnya dari Abi Hurairah r.a. Rasulullah SAW bersabda:
Seorang \yanitd itu dinilahi l@rena empat perl<ara : karena hartanya, lurena

6Imam Abi AMillah Muhammad bin Ismail bin al-Bukhari, Sahih Bukhari, Beirut: Darul
Al-Fikr, l98l, Juz Vl, h. 123.
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kurunannya ltorena kecantikannya, dan karena agamanya, maka kawinilah
wanita yang beragaman niscaya engkau bahagia". (H.R BukharDT

Rasulullah pun nrenggariskan keteDtuan tentang perempuan yang saleh

itu adalah cantib patuh, baft lagi amanat. Beliau bersabda:

Gf * LAt *-,, ,t o* ;.t f '4r $.t- ,Sv Ci u;f
i i6 p' ,'ai'nr,*t yio'* r 't.1 i,.,t

dtr o-e_.P

)D
tlt 3)

,t:
)

). ,
drl J

,tsr>.ik- c. tilttr Wi at kA ti; ri1'tip!';
I I

^10p3 ;uJt
" Mengabarkan kepada kami Sutaibah berkata: menceritakan Ldils dari ibnu
Gailan dari Sa'id al Muqbiry dori Abi Hurairah r.a berkata: ketika
Rasulullah saw. Ditanya: " Wanita bagaimana yang baik? "jawab beliau :
"Ialah yang menyenangkan suami bila dtlihat, da, mentu inya bila disuruh,
serta yang tidak mengerjakan sesuatu yang dibenci suombrya, baik yang
menyanghtt dirinya maupun hortarya'. (HR. Nasa'I dan lain-lain)e

Isteri terpat penenang bagi suaminy4 teryat menyemaikan benihnya,

sekutu hidupnya pengatur rumah tangganya, ibu bagi anak-anaknya, tempat

tambatan hatinya, tempat menumpahkan rahasianya dan mengadukan

nasibnya

Isteri merupakan tiang runah tangga paling penting, karena ia menjadi

sarana memuliakan anak-anak karena menjadi tempat bagi anak-anaknya,

tempat mereka mendapatkan warisan berbagai nilai dan sifat-sifat, ternpat

TAhmad Sunarto, dkk, (Pent), Terjenahan Shahih Bukhari, semtarrg:Asy-Syifa, 1993,
Jilid 7 h. 25.

'Abu AMurrahman An-nasa'iy, Sunnar An-Nasa'iy, !|z Y,Beirut:Darul Al-Fik, 1930, h.
68.

'Al Ustadz Bey Arifin, dklq tqj€m8han sunan An-Nasa'I, jilid III, semarang: CV. Asy-
Syifa, 1993, h. 459
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anak-anak membentuk emosiny4 memperoleh pendidikan bakatnya dan

bahasanya, ternpat rnemperoleh banyak adat dan tradisiny4 mengenal

agamanya dan tempat nremperoleh latihan bermasyarakat.

Sehubungan dengan itu semua, Islam menganjurkan agar memilih

calon isteri yang sholehah dan menyatukannya sebagai perhiasan yang terbaik

yang sepenuhnya dicari dan diusahakan mendapatkan dengan sungguh-

sungguh

Sedangkan yang dimaksud sholehah di sini adalah cara hidup yang

senantiasa mematuhi agama dengan baik bersifat luhur, memperhatikan hak-

hak suaminya, dan memelihara anak-anaknya dengan baik. Sifit-sifat isteri

seperti inilah sepatutnya diperhatikan oleh laki-laki. r0

Seorang pria disunnatrkan untuk memilih wanita-wanita yang masih

gadis dan diketahui bahwa ia seorang wanita yang subur. Kesuburannya dapat

diketahui dari ibuny4 bibinya, atau pamanya Seorang pria juga disunnahkan

untuk memilih wanita yang agaftmya baik dan yang cantik sehingga a dapat

memelihara dtinya (dari dosa), serta berketuunan baik yaitu memiliki

pangkal keutarnaarL ketaqwaarl dan kemuliaan. Artinya seorang wanita yang

sholehah yaitu wanita yang telah terbangun kcsyallsiyyah islamlyah

(kepribadian Islam). Pola pikt (akliyah) sejalan dengan aqidah dan ketentuan

Islam

Pola kejiwaanya (nafsiyah) juga sejalan dengan aqidah dan syariat

Islam. Karena bila pola pikirnya sudah sejalan dengan Islam, tentu dirinya

'0 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah 6, Bandung: PT. al-Ma'arit 1980,h|m.32-
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akan berusaha menjalankan kehidupan suami isteri sesuai dengan syariat Islam.

Akan tetapi, semua itu bukan syarat mutlak, melainkan hanya sekedar anjuran

dan keutamaan saja. Sehingga sepantasnya seorang pria hendaknya memilih

calon isteri yang diridhoi-Nya, dan seorang wanitapun hendaknya memilih

calon suami yang diridhoi-Nya. It

Di sisi lairu kebanyakan laki-laki menyenangi perempuan yang

berharta cantik menarilq berkedudukaq bernasab tinggi, atau nenek

moyangnya terpandang tanpa memperhatikan lagi keturunan akhlaknya dan

baik buruknya pendidikanny4 sehingga perkawinannya lunya menghasilkan

kepahitan dan berakhir dengan rmla petaka dan kerugian

Perkawinan tujuan utamanya janganlah nrencari kepentingan-

kepentingan duniawi sernata-mata yang tidak dapat berbuah hasil dan berguna

bagi pelakunya. Tetapi yang wajib dipertabankan lebih dahulu adalah

persyaratan keagamaannya, karena dengan agama itulah akan ada jiwa akan

dapat terpimpin, tapi kalau ia berbasil memperoleh dan menguasai yang bagus

atau cantik terasa jiwanya jadi tenterarq puas dan bahagia tanpa mengabaikan

agarn tujrren utarra dari perkawfunn Karena itr! Islam tidak mernasukkan

soal kecantikan atau keindahan dalam kategori pemilihan calon iseri.

Inilah sebagian norma yang diajarkan oleh Islam dalam masalah

pemilihan isteri, agar dijadikan pedoman oleh mereka yang mau kawin. Jika

norrna-norrna tersebut kita perhatikan dengan sungguh-zungguh disaat kita

ingin memilih isteri, niscayalah kita akan lebih mampu menjadikan rumah

fr Hizbut Tharir, Sistem Pergaulan dalam Islan (ln-Nizan al-ljtina'I fl tstan) Bogot:
Pustaka Thariqul lzzah, 1999, h. 149.
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tangga sebagai rumah surga yang dapat dinikmati anak-anak, tempat

bersenang-senang bagi suami dan tempat latihan bagi anak-anak untuk

menjadi orang yaDg baik, sehingga nantinya masyarakat dapat hidup baik dan

terhormat. t2

Akan tetapi pendapat dari beberapa responden di atas sangat

bertentangan dengan praktek di lapangan yang penulis lihat dalam

kenyataannya. Para anggota HTI dalam memilih calon pasangan lebih

mengutamakan sesama anggotanya- Selama penulis mengamati, para anggota

HTI lain beranggapan bahwa dalam enggota nrerekalah yang lebih terjamin

akidah dan agamanya

Anggota HTI melihat seorang calon pasangan hanya melihat dari segi

penampilan atau berpakaianlah yang menjadi penilaian unnrk menjadi iseri

sholehah Penulis di sini mempunyai pandangan berbeda bahwa dalam kriteria

memilih pasangan bukan hanya dilihat dari suatu kelompok atau perkuryulan

yang nrcnjadikan seorang pasatrgan itu dapat diyakini mempunyai iman atau

akidah yang kuat. Tetapi unsur kepribadiarmyalah yang menjadi tolak ukur

dalam memilih calon pasangan Untuk relihat kepribadian tersebut dapat

dilaln*an dengan cara ta'arufatau perkenalan dalam Islam.

Agama Islam mernang nrnganjurkan untuk rnemilih calon pasangan

haruslah dititik beratkan pada agama dan imarL begitu juga Nabi Muhammad

saw menganjurkan dengan hadisnya. Tetapi agama dan iman seorang tidak

t'lbid,hlm.3i.
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dapat menjadi patokan hanya dengan mengikuti suatu golongan (organisasi)

atau segi berpakaiannya yang lebih mencolok mengenakan jubah atau beradar.

Yang menjadi kriteria para anggota HTI di Palangka raya dalam

memilih pasangan adalah yang kuat agama dan imannya dan itu banyak

terdapat pada golongan mereka karena mengikuti kegiatan-kegiatan

keagamaan yang islami dan memakai pakaian-pakaian yang sesuai dengan

ajuran agama Islarn Mereka dapat lebib mudah menilai sikap atau sifat

seorang pererpuan yang akan dijadikan pasangan karena sering bertemu dan

berbaru apabila terikat dalam suatu kelompok.

Penulis di sini bertolak belakang dengan pendapat para responden

karena seorang percmpuan yang kuat agama dan imannya yang akan dijadikan

kriteria calon pasangan bukan terbatas hanya dengan mengikuti suatu

kelompok dan rremakai pakaian yang berjubah Tetapi dalam memilih calon

pasangan dapat dilakukan juga dengan mengetahui seluk beluk kelurg4

pendidikan dan cara bogaul yang tidak hanya didapat atau dftetahui melalui

mengikuti suatu keloryok dan remakai pakaian sesuai ajaran Islem Banyak

ditemui seorang p€rempuan yang kuar agama dan imannya tanpa mengikuti

suatu kegiatan kelonpok dan terlalu ekstrim dengan ajaran Islam bukan juga

liberal.

Agama Islam adalah agama yang toleransi dan universal dalam hal

memilih pasangan bukan hanya terbatas pada suatu kelompok atau

perkumpulan saja sehingga menjadi keterikatan emosional. Jadi kriteria

memilih pasangan tidak mesti yang berjubah atau bercadar dan mengikuti
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suatu perkumpulan mempunyai agama dan iman yang dapat dijadikan patokan

untuk rnenjadi calon isteri. Pendapat penulis di sini didasari dengan fenornena-

fenomena di lapangan yang terjadi bahwa meskipun para responden tidak

mengbaruskan tetapi kebanyakan dari mereka mengutarnakan kriteria calon

pasangan dari perkumpulan mereka Karena dalam hal membina rumah tangga

yang sakinah, mowaddah, warahmah tidak hanya didasari dengan sesama

anggota- Walaupun seorang pasangan masih belum begitu mengenal

pasangannya lebih dalam tetapi mernpunyai niat untuk berumah tangga yang

sungguh-sungguh Insya Allah akan rrendapat jalan dan rihdo dari Allah SWT.

2. Tr;tt Cen Peleksrnect Wolimalul'Ursy blgi Anggotr Eizbut Trhrir
di Kota Palangke Reye

Responden I

Menurut Khomaeni, dalarn acara walimaul ursy fugi anggota Hizbut

Tahrir tidak ada campur baur antara laki-laki dan perempuan laki-laki dan

perempuan dipisah pada ternpat yang berbeda atau diberi batas untuk tidak

terjadi campur baur. Pengantin laki-laki pada jama'ah laki-laki dan pengantin

perernpuan pada jama'ah perempuan

Responden II

Menurut Abu Atika Az-zafu4 dalam acara walimatul ursy bagi

anggota Hizbut Tahrir sesuai dengan h"dis yaitu: 'tmumkanlah diadakannya

walimah ini kepada orang-orang di sekitarmu". Berdasarkan hadis di atas

menurut Abu Atika Az-zahra walimatul ursy lrefi:ra,ng harus dilakukan agar

masyarakat mengetahui dan menghindari fitnah. Pelaksanaan walimah ursy
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inipun harus ilikat syari'at tidak boleh ada campur baur antar laki-laki dan

peremptran dalam satu ruangarL tidak boleh ada maksiat.

Responden III

Menurut Abdul Khair, dalam acara walimatul ursy bngi anggota

Hizbut Tahrir, yaitu sesuai dengan tuntunan Rasulullah saw bahwa walimatul

ursy yang diadakan tidak boleh bersifat hura-hura atau terdapat perbuatan-

perbuatan yang bertentangan dengan syari'at dan perkara-perkara yang bathil,

dengan adanya pemisahan antara tamu laki-laki dengan tamu perempuan agar

terhindar dari campur baur antara keduanya itu.

Responden fV

Menurut Syukur, dalam acara walimatul ursy bagi anggota Hizbut

Tahrt bahwa intinya para tamu laki-laki dan perernpuan harus terpisab, dan

tidak boleh ada fthtitaf (campur baur) antara laki-laki dan perempuan baik

pada saat rnasuk didalam maupun pada mat rrakan.

Responden V

Mennrut Hendri Wati, dalam acara walimatul ursy fugi anggota Hizbut

Tahrir bahwa tidak boleh ada campur baur antara laki-laki dan pererrpuan

Antara tamu laki-laki dan perempuan dipisah pada tempat yang berbeda dan

dibuat batasan agar menghindari adanya campur baur.

Islam menganjurkan agar perkawinan itu diumumkan untuk

menghindari terjadinya sebuah perkawinan yang dilakukan secara rahasia

yang mungkin saja dapat menimbulkan fitnah. Selain itrr, untuk
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menyempurnakan kegembiraan dengan adanya peristiwa yang benejarah bagi

dua anak manusia sekaligus sebagai motivasi bagi mereka yang belum

menikah atau yang ingin menikah lagi.r3

Mengumumkan sebuah perkawinan boleh dilaksanakan menurut adat

setempat asalkan tidak mengandung nraksiat dan hal-hal yang diharamkan

dalam Islam seperti pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan yang

disertai minuman keras untuk nr,abuk-mabukan dan lain sebagainya.

Dari Aisyah r.a bahwa Rasulullah saw bersabda:

nD .r".:L)t ,); rjp6 :dt Cibtt ,t(tt ri rrLi

(dii1 r,il
"Umumkanlah perlwwinan ini don selenggarakanlah di masiid-masjid serta
bunyikanlah untuhrya rebana-rebana. " (I{R Ahmad dan Tarmudzi) ''

Hukum mengadakan walimatul ursy atatu rtakan-makan pada acara

pesta perkawinan adalah sunah. Sebagian ulama menghukumkan wajib

sebagaimana hadis Nabi saw:

;q ji l\l
"Adakanlah walimah sekalipun hanya seekor kambing" (H.R Bukhari
Muslim).r5

W'alimatul ursy yaig diadakan oleh anggota Hizbut Tahrir yang mana

pelaksanaannya mereka memberi batasan untuk tamu laki-laki dan perempuan

dan juga memakai alat musik yang sederhana pada saat acata walimatul ursy.

t' Fikih nikah (rim Almanar), PT. Symil Cipta Media, Bandung: 2003, h. 55

t4 lbid,h.57

It Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 7, Bandung: PT Alma'arif, 1981, h. 184
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Meskipun p€ngguman alat musik dan bernyanyi-nyanyi pada saat pesta

perkawinan diperbolehkan dalam Islam namun itu semua dengan catatan harus

dihindari dari hal-hal yang melanggar batas kewajaran sepe(i perbuatan-

perbuatan mesunr, kata-kata yang jorolq dan keji yang tidak layak

diperdengarkan Hal itulah yang sangat dijaga dan dijadikan sebagai pedoman

bagi anggota Hizbut Tabrir dalam acara pelaksanaan walimatul urry karena

apa yang mereka lakukan itu sesuai dengan tuntunan syari'at dalam hal

pelaksanaan walimatul wsy.

Namun itu semua" pandangan masyarakat tentang pelaksanaan

walimatul ursy tngi anggota Hizbut Tahrir mereka a-nggap sebagai suatu acara

aneh karena berHa dari kebiasaan masyarakat pada umumnya, yang mana

untuk tamu undangan diberi batasan antara laki-laki dan perempuan dan jrga

memakai hiburan seandainya padahal itu semua apa )ang sudah dilakukan

oleh anggota Hizbut Tatrir dalam hal pelaksanaan walimatul nr.ry yang sesuai

dengan syari'at Islam.

Tetapi, apa yang terjadi pada kondisi sekarang telah mengalami

perubahan yang sangat besar, yaitu memeriahkan pesta perkawinan dengan

menyuguhkan berbagai macam makanan yang mana semua itu diluar batas

kemampuan. Akibatnya setelah acara selesai bukan suatu kebahagiaan yang

didapat melainkan kesusahan , akibat berpoya-poya dalam acara pelaksanaan

walimatul ursy.

Selain itu juga, memeriahkan pesta perkawinan dengan mendatangkan

alat-alat musik dan menampilkan wanita-wanita cantik lagi seksi dengan
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menramerkan perhiasan dan auratnya bagaikan u/anita telanjang sambil

meliuk-liukkan tubuhnya dan bercampur aduk antara laki-laki dan pererrpuan.

Bahkan, mereka jadikan semua itu ajang tempat mereka untuk berpesta pora

tanpa mereka sadari mereka sudah menjadikan pelaksanaan walimatul wsy

dalam perkawinan tidak sesuai dengan syari'at Islarn

Maka untuk roenyelenggarakan pesta perkawinan sebenarnya menjauhi

segala sesuatu yang dilarang oleh syari'at dan akan lebih selamat jika pesa

perkawinan itu dilakukan dengan memisahkan tamu laki-laki dan perempuan

karena pada hakekatnya kenraksiatan itu sangat susah dihindari jika terjadi

pembauran antara laki-laki dan perempuan yang bukan nuhramnya dalam

suatu acara

Meskipun apa yang sudah dilalrukan oleh anggota Hizbut Tahrh dalam

pelaksanaan walimatul zrsy itu sesuai dengan syari'at tapi di sisi lain terdapat

kekurangan yaitu para tamu tidak dapat menyaksikan bersandingnya

pengantin Tamu laki-laki tidak dapat melihat pengantin pererrpuan dan

begitu juga sebaliknya tamu perempuen tidak dapat melihat pengantin laki-

laki, karena dalam hal pelaksanaannya bagi anggota Hizbut Tahrir antar

pengantin laki-laki dan pengantin perempuan tidak bersanding, boleh juga

bersanding tapi tidak selamanya.

Hal itulah yang berbeda pada masyarakat umum tentang tala cara

pelaksanaan wolimatul ursy. llu semur agar tamu laki-laki dan tamu

perempurul tidak bercampur baur tapi masyarakat sedikit kecewa apabila

menghadiri walimatul ursy tagi anggota Hizbut Tahrir karena mereka tidak
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kedua nrempelai.

Dalam pelaksanaan walimatul zrsy berdasarkan ketentuan para

anggota HTI masih belum bisa diterapkan secara keseluruhan karena adat atau

kebiasaan di Indonesia sangat berbeda dengan kebiasaal Timur Tengah.

Sesuatu hal pastinya mempunyai kelebihan dan kekurangan maka dari segi

inilah saling melengkapi. Tetapi hendaknya para tamu mengetahui batasan-

batasan tentang norma dan adat yang ada di dalam masyarakat. Walimatul

ursy dalarn kebiasaan orang Indonesia tidak dapat dikatakm maksiat secara

keseluruhan dan berdosa tetapi masih kurang islami.

Oleh karena itu penulis kurang sependapat dengan tata cara

pelaksanaan Walimuul ursy bagi anggota HTI yang mana tradisi

pelaksanaannya rnsih banyak hal-hal yang berlebihan Dalam pelaksanaan

Walimatul /r.g/ secara terpisah para tamu secara tidak langsung tidak bisa

bersilaturtahmi dengan kerabat atau ternan lama dan juga tamu yang datang

dengan isteri dan suami tidak etis untuk berpisah. Selama penulis lihat dalam

Walimatul ursy di luar tradisi anggota HTI masih dalam batas kewajaran

karena para tamu yang datang pun berpakaian rapi dan sopan dan musik yang

diadakan juga seadanya sekedar memeriahkan acara. Walaupun ada

kekurangan di dalam pelaksanaannya.

Penulis memberikan pilihan dalam pelaksanaan llalimatul ursy yailu

bisa memakai tradisi anggota HTI atau diluar kebiasaanya anggota IITI tetapi

masih dalam batas-batas kewajaran. Dalam pelaksanaannya hendaknya

65
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memakai aturan-aturan ajaran Islam yang dapat dimengerti dan dipahami oleh

sekitamya dan mempunyai niat yang baik untuk penyelenggara

walimatul ursy at ) para tamu yang hadt. Sehingga konsep Islam untuk

walimotul nr,ry benar-benar tercapai dan terhhdar dari perbuatan rnaksiat. Hal

ini bertujuan untuk menghindari pendapat dan pandangan masyarakat yang

negatif tentang ajaran Islam sesungguhnya. Karena selama ini penulis belum

mendapatkan literatur-literatur secara terperinci yang menjelaskan bahwa

dalam Islam diharuskan dalam pelaksanaan walimatul ursy lwrts berpisah

tetapi dalam pelaksanaannya walimalul uffy rnempuDyai makna dan tujuan

yang bersifat mendalam dan menghindari frtnah dari untuk kedua calon

mempelai. Tujluan walimuul zrsy itu sendiri yaitu agar orang lain tahu bahwa

telah terjadinya p€rnikahan yary sah antara kedua mempelai sehingga

masyarakat tidak mempunyai pikiran-pikiran negatifl
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa permasalahan pada bagian terdahulu dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut :

l. Kriteria pemilihan calon isteri bagi anggoia hizbut tahrir, yaitu dari lima

subjek yang p€nulis teliti, rnereka mempunyai pendapat yang sama bahwa

dalam memilih calon iseri hendaklah yang lebih diutamakan adalah agamanya.

Kesamaan ini disebabkan para anggota hizbut talrh ini berpendapat dan

berpegang pada hadis Nabi saw.:

/.!' :'n. *u V* qP) V:99 c,) ai',sr '6;:i

(P : rs-ill nil) -:!t:i-U.;

" Perempuan itu dikowini karena empat perkara: karena contihtya,
keturunannya, hartanya dan karena agamanya. Tetapi pilihlah yang
beragama, agar selamatlah dirtnu " (l*- Bukbari dan Muslim)

2. Tata cara pelaksanaan walimatul ursy bagi anggota hizbut tahrir yaitu: Dalam

pelaksanaan walimatul ursy Lagi perkawinan anggota hizbut tahrir berbeda

pada pelaksaneaq walimatul ursy bngi rrasyarakat umum yang mana :

1) antara pengantin laki-laki dan perempuan tidak pada satu tempat duduk atau

tidak bersanding tetapi diberi batasan. 2) Begitu juga untuk para tamu baik

tamu laki-laki dan tamu perempuan juga diberi batasarl Itu semua untuk

menghindari adanya campur baur antara laki-laki dan perempuan yang bukan

mahramnya-
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B. Rekomendasi / Seran

Setelah memperoleh hasil penelitian ini, penulis menyarankan:

l. Apabila ingin menikalr, hendaklah memilih calon isteri yang lebih diutamakan

adalah agamanya Karena dengan agama yang baik Insya Allah rumah tangga

yang kita bina menjadi rumah tangga yang mawadda[ warahmah dan

mendapatkan ridha dari Allah SWT.

2. Diharapkan kepada pihak yang sudah melaksanakan akad nikah dan ingin

melanjutkan ke resepsi perkawinan hendaknya dalam pelaksanaannya seperti

apa yang dilakukan oleh anggota hizbut talrir karena apa yang dilakukan oleh

hizbut tahrir inilah yang sesuai dengan syariat agama dan tuntunan Nabi dalam

hal pelaksanaan walimatul ursy.
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l. Nama

2. NIM

3. Jurusan/Program Studi

4. T.T.L

5. Jenis Kelamin

6. Alamat

7. Agama

8. Warga Negara

9. Pendidikan

10. Nama Orang Tua

- Ayah

- Ibu

I I . Alamat Orang Tua

CURRICULUM VITAE

MUHAMAD BASYIR

030 2l I 02t2

Syari'ah/al-Ahwal asy-Syakh giyyah

Martapura,3l Mei l98l

Laki-laki

: Jl. Manyar XIV No.648 RT 02 RW XII Km 7
Palangka Raya.

lslam

Indonesia

- SDN Mantangai Tengah I

- MTsN 2 Palangka Raya

- MAN Model Palangka Raya

: ABD.RAHMAN

: HALIDAH

: Jl Manyar XIV No.648 RT 02 RW XII Km 7
Palangka Raya.

Palangka Raya, 2008



Nama

Alamat

Jabatan

Hariffanggal

Pertanvaan wawencere:

l. Bagaimana kiteria pemilihan pasangan (suami/isteri) bagi anggota Hizbut

Tahrir?

2. Apakah ada ketentuan bagi anggota Hizbut Tahrir untuk memilih pasangan

(suami/isteri) sesama anggota Hizbut Tahrir? Mengapa?

3. Bagaimana proses dan ketentuan peminangan bagi anggota Hizbut Tahrir?

4. Bagaimana proses pelaksanaan akad nikah bagi anggota Hizbut Tahrir?

5. Dalam proses pelaksanaan akad nikah bagi anggota Hizbut Tahrir, apakah

kedua calon suami-isteri duduk bersanding pada saat pengucapan ijab kabul?

Mengapa?

6. Dalam proses pelaksanaan p€ngucapan ijab kabul, apakah calon suami

diharuskan mengucapkan lafaz kabul dalam satu nafas? Mengapa?

7. Apakah setelah pelaksanaan akad nikah, ada ketentuan yang mengharuskan

untuk segera melaksanakan walimatul ,ursy? Mengapa?

8 Bagaimana proses walimatul .ursy dalam perkawinan pasangan anggota

Hizbut Tahrir?

PEDOMAN WAWANCARA



9. Dalam proses pelaksanzun walimatul 'ursy bagi anggota Hizbut Tahrir,

apakah kedua calon suami-isteri duduk bersanding? Mengapa?

| 0. Bagaimana kedudukan (hukum) penggunaan alat musik sebagai hiburan pada

saat pelaksanaan walimatul 'ursy? Alasan anda?

2



A ssalanru'alaikum vr. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ' MUhnttrma& \4Vrown.nral, (rT

Jabatan , Aory,yt\t

Aramat , $ b. OboU No teb ?'kryo

Menl,atakan bahrva saya benar-benar telah disawancarai dalam rangka

penelitian Skipsi, oleh Saudara:

Nama : Muhamad Basyir

Nim : 030 2l I 0212

Jurusan/Prodi : Syariah/Ahwal al-Syakhsilyah

Lembaga : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAN) Palangka Ra1'a

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat agar dapar dipergunakan

sebagaimana mestinya.

lYas sal amu' al ai kum v, r. Llb

Palangka Raya September 2007

Yang Membuat Pemyataan

\A l- lo*^*,.,-!L---

SURAT PERNYATAAN



SURATPERNYATAAN

Assalamu'alaikum wr- W

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : y'Brl 61\F/ /12-r-dHIr-{l

Jabatan : ,4t{5'6ot6

Alamat : A. V-a+z( gvP+L6

Menyatakan bahwa saya benar-benar telah dirvawancarai dalam rangka

penelitian Skripsi. oleh Saudara:

Nama : Muhamad BasYir

Nim : 030 2ll 0212

J urusan/Prod i : Syariah./Ahwal al-Syakhsiyyah

Lembaga : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAN) Palangka Raya

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinYa.

Wassal amu' alaikum w r. Wb

Palangka Raya, September 2007

Yang Membuat Pemyataan



Sudah terima skripsi dari

Nama
Nim
Jurusan
Program studi
.ludul skripsi
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Assalanru'alaikum x,r. W

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : /bDrJt k4/4/Rr QE

Jabatan *ltAaorn t*z-,Bqf 7Ail,e./R. /NDoltFs/4' Qlrt) .

Alamat Jl. hEA/R/ /e 7.

Menyatakan bahwa saya benar-benar telah dis,awancarai dalam rangka

penelitian Skipsi, oleh Saudara:

Nama : Muhamad Basvir

Nim : 0302110212

Jurusan/Prodi : Syariah,/Ahwal al-Syakhsilyah

Lembaga : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum wr. Il b

Palangka Raya, September 2007

Yang Membuat Pemyataan

SURAT PERNYATAAN



A.s.s a I u nt u' u I a i ku nt,,y r. 14/ b

Nama

Jabatan

Aiamat

Sa1,a yang bertanda tangan di bawah ini:

, '91,J-. ^-
t+-'*-.+"

t kz-
Menyatakan bahrva sa1,a benar-benar telah dis,arvancarai dalam rangka

penelitian Skripsi. oleh Saudara:

Nama : Muhamad Basvir

Nim : 030211 0212

J urusan/Prod i : Syariah,/Ahwal al-Syakhsiyyah

Lembaga : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) palangka Raya

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Wassalamu'alaikum wr. Wb

Palangka Ray4 September 2007

Yang Membuat Pemyataan

SURAT PERNYATAAN

( ,\ry'



SURAT PERNYATAAN

Assalamu'alaikum wr. wb.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama : 5b$80 Hrljgpi r.l-4fr, 4 r

Jabatan :5\yAt14

Alamat :n. a. T{{vArlq NO 17 .A

Menyatakan bahwa saya benar-benar telah diwawancarai oleh Saudara

Muhamad Basyir dalam rangka penelitian skripsi.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat agar dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Palangka Raya, 2007

Yang Membuat Pemyataan

i\-+*,
9otYo HsdgF I u-aTi, r /



Nama/l.llM
Jurusan/Prodi
Judul

Penanggap Utama
Pembimbing

CATATAN HASILSEMINAR

: Muhamad Basyir/ 03021 I 0212
: Syari'alr/ AHS
: KONSEP PERKAWINAN BAGI ANGGOTA HIZBLTT TAHRIR

(Studi kasus terhadap 5 anggota Jama'ah Hizbut Talrir di Kora
Palangka Raya)

: Drs. Surya Sukti, M.A
: l. Drs.H.Khairil Anwar M.Ag
2. Syarifuddin, M.Ag

CATATAN:

l. Pertajam permasalahan pada latar belakang

2. Perbaiki beberap kutipan yang tidak sesuai (h. 2 dan 3)

3. Pilih objek penelitian yang pasti (konsep atau tadisi saja) karena dua kata tersebut

memiliki makna aplikasi yang berbeda dalam penelitian penulis

4. Aspek atau rumusan masalah yang perlu dikaji adalah:

a Memilih pasangan

b. Meminang

c. Proses Ijab Qabul

d. Walimah'Ursy

5. Dalam Kajian Pustaka perlu ditambah teori tentang fiqh perkawinan dan kaidah

fiqhiyah yang dipakai sec:ua rrnum (cenderung moderat) agar dapat dijadikan

bandingan dalam analisis penulis.

6. Subjek agar disesuaikan dengan inti permasalahan yang dipakai

7. Telusuri buku-buku pokok tentang Hizbut Tahrir.

Palangka Raya, 19 Juli 2007

Moderator,

Tri H SHI



DEPAR'I'tsMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PALANGKA RAYA
JURUSAN SYARI'AH

Alafirat-il. c b IelaortMe rdp. 39t42 X356, 21421Fa(

morNo

2216hlaryl<a Rap RltZ

Sti. I 8.6/PP.00.e/ 592 DW? Palangka Raya, I Mci 2007

Persetujuan Judul &
Penetaosn Pembimbinc

Kepada
Yth: Sdr. M. BASYIR

NIM.030.21t.0212
di-

I'AI,AN(;KN ITAYA

Assalantu'olai kum Wr. lVh

Sctclah mcnrbaca, mcnelaah dan mempcrtimbangkan rcvisi judul dan dcsain
proposal Skripsi yang saudara aj ukan dan scsuai dcngan perscrujuan 'fim r)cnyclcksi Judul
Skripsi Jurusan syari'ah S'I'AIN palangka Raya krnggal 25 April 2007, maka kanri dapar
mcnyetujui judul dimaksud scbagai bcrikur : " KoNSIip PERKAWTNAN BAGI ANCco-rA
HIZBUTTAIIRIII(Srudi kasus terhadap 5 oremg jamaah Hizbuttahrir di Kora Palangka Raya)

Sclanjutnya kami mcnunj uk / menetapkan pembimbing Skripsi saudara
adalah :

l. Drs. lI. Khairil Anwar, M. Ag

2. Syarifudin, M. Ag.

Lamp.
Hal.

Scbagai l,embimbing I

Scbagai l,cmbimbing ll

Untuk itu kami persilahkan saudara segcra bcrkonsultasi dcngan pembimbing

Skripsi sebagai6ana mcstinya.

W as s a I u mu' a I a i ku m ll/r. lllb

An. Kctua
ua J urusan Syari'ah,

lB, M.Ag
150244 630

mbusan :

'th. Ketua STAIN Palangka Raya (sebagai laporan );'lh. Drs. lt. Khrlrit Anwer, M. ,{g scbagai pcmbimbing l;th. Syrrlfqdla, M. Ag scbagai pcmbimbing-ll.



t{al
Palangka Raya 07 Juli 2007

: Mohon Discminsrkan
Proposal Skripsi

A.ssalamu' alaikum ll/r. Ilb.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Pembimbing

Mengetahui

D II. KHAIRII,

MUHAMAD BASYIR
030 2t1 02t2
IX (Sembilan)
Syari'ah
Ahwal al-Syakhshiyah (AHS)
Konsep Perkawinan Bagi anggota Hizbut Tahrir
(Studi Kasus Terhadap 5 Anggota Jamaah Hizbut
Tahrir di Kota Patangka Raya)
l. Drs. H. Khairil Anwar, M.Ag
2. Syarituddin, M.Ag

Wassalamu'alaikum

Kepada,
Yth. Ketua Panitia Scminar
Propsal Skripsi
di-

Palangka Raya

NrP. 150 250 157
NWAR M.A

NrM. 030 2tt 0212

Nama :

NIM :

Semester :

Jurusan :

Program Studi :

Judul Skipsi ..

Dengan ini.mengajukan kepada ketua panitia Seminar proposal Skipsi untuk
dapat diperkenankan mengikuti Seminar proposal Skripsi.

Bersama ini saya lampiran 8 (delapan) eksemplar proposal Skripsi saya.

Demikian atas perhatian dan kesediaan Bapak/ibu diucapkan terima kasih.
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SEKOLAH TINGCI AGAMA ISLAM NECERI (STAIN) PALIINGKAIIAYA
UNIT PERPUSTAKAAN

Alonot: Jl. G. Obos Konplek Islonic Centrc Telp. (0536) 39147, 26356, ['at 22105 l'alongkL!!!! 73t 12

Keoala Unit Pemustakaan STAN Palangka Raya dpngan ini menerangkan:

i.;il;l NrM', .fltt t.Lltrtr.. tu41:t,tF... /...1.t !.. 2!1..t 1.1.i....
Jurusan/Prodi , .i:'rl.e-t'AYt / Al:\t .............
lH"li "'""', i.i,..r1i tl i.'ith :.Lif :x:, i i!.r..P i. c.l...?.i!r: :ii. qili ?
Telah menyumbang buku. untuk perpustakaan STAIN Palangka Raya dan yang bersangkutan

benar-benar bebas atau tidak ada tagi keterkaitan terhadap hal-hal yang berhubungan dcngan

perpustakaan

SURAT KETERANGAN
Nomor: Sti.l5/15/HM.00l (,1 12008

Ban akn sum

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan unhrk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya

Raya,7) 11' 2008

a,

NI 150299837
Ctt. l, tJntuk yang bqrs$gkulM

2. Arsip

PenerbitPengarangNO Judul Buku
ll O( 1.i01 rN w1 L-[]((50r,

.\- \r'r )d) (
Tcrrl f1zr7+rrTtcH 6u11>t



PANITIA SEMINAR PROPOSAL SKRIPST MAHASISWA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERJ PALAI\GKA RAYA

TAHUN AKADEMIK 2006 NOOT

SURAT KETERANGAN
Nomor : 06/PAN-SMR/VII2007

Panitia Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Palangka Raya. menerangkan bahwa :

Nama
NIM
Jurusan
Judul Proposal

Muhammad Basyir
030 211 0212
Syari'ah / AHS
Tradisi Perkawinan bagi Anggota Hizbut Tahrir (
Studi Kasus terhadap 5 Anggota Jama'ah Hizbut
Tahrir di Kota Palangka Raya ).

Tri Hi

Telah melakukan Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa dan dinyatakan lulus / dapat
diterima sebagai syarat penyelesaian skdpsi.

Palangka Raya" 23 Juli 2007

Panitia Seminar Proposal

S,

Pffgil'li1 $::t;;l:',:.tR
r:CIAS.IL SK?lP Sl }iiiilAS!31{A

[}?t\t"r.l
FITLANG(A QAYA

.150 327

Mengetahui
An. Ketua
bantu Ketua I

imi, M.Ag

M Arifi S.Ag ati, S.Hi
318 8565

-,

150 265 103,A6

,



Hal : Mohon Izin Riset/Penelitian

Kepada Yth.
Ketua STAIN Palangka Raya
di-

Palangka Raya

Assalamu'olaikum Wr. IAb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Palangka Raya, Juli 2007

Pemohon

MUHAMAD Y

NAMA
NIM
Semester
Jurusan
Program Studi
Alamat

MUHAMAD BASYIR
o30 zrt 0212
IX
Syariah
AHS
Jl. Manyar XIV No. 648.

Dengan ini mengajukan permohonan untuk mendapat izin risetipenelitian dalam

rangka penyusunan skripsi saya yang berjudul:

TRADISI PERKAWINAN BAGI ANGGOTA HIZBUT TAHRiR. I(StUdi
Kasus Terhadap 5 Anggota Jama'ah Hizbut Tahrir di Kota Palangka Raya)

Tempat,/Lokasi Penelitian: Palangka Raya

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaitu dari tanggal 30 Juli
sampai dengan 30 September 2007.

Dan akan menggunakan metode
1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenan Bapak disampaikan terima
kasih.

Wassalamu' alaikum Ll/r- ll'b

Mengetahui,
Pembimbing ll

?v
din M.

NIP 150 318 475 NrM. 030 2r l t2



DEPARTEIAEN AGAIAA

SEKOLAH TIN66I AEAIAA IS|..^AA NE6€R:[

(ST^IN) PALANoKA RAYA

Afud tL G Ob foateli ttle/ni. C.arft f.lp. (0516) 39tt7, 2$56, 2lJil t'.r 22105 Pdle/'gt'.,le 731l2

Palangka Raya, 6 Agustus 2007

Nomor
Lampiran
Perihal

: sti.15.8IIL.00/ uaJ pggT

: 1 (Satu) Proposal.

h tn rvasi I elitian.

Sehubungan dengan salah satu tugas mahasiswa untuk mengakhiri studi

oro, S.[orir,iinssi igama lslam Negeri (STAIN) Palangka Raya adalah

Lur.Urri Sirip.i, 
"riata'dengan ini kami mohon kiranya Bapak berkenan

memberikan lzin Penelitian Lapangan kepada:

Kepada

Yth. Pimpinan Komisariat Hizbut Tahrir lndonesia ( HTI )

Palangka Raya

di-
PALANGKA RAYA

Nama
NIM
Jurusan/Prodi

Jenjang
Lokasl Penelitian

Judul SkriPsi

Metode

Waktu Pelaksanaan

: Muhamad BasYir

:0302110212
: Syaria'ah / AHS

: Srata 1 (S.1)

: KomisiriatHizbutTahirlndonesia PalangkaRaya

: TRADISI PERKAWINAN BAGI ANGGOTA

HIZBUT TAHRIR ( STUDI KASUS TERHADAP 5

ANGGOTA JAMA'AH HIZBUT TAHRIR DI KOTA

PALANGKARAYA)'
: Observasi, Wawancara dan Dokumentasi

: 2 (Dua) bulan, terhitung seiak tanggal B Agustus

s/d 8 Oktober 2007.

Sebagai bahan pertimbangan terlampir Proposal Penelrtian' demikian

atas perhati'an dan pertimbangan Bapak disampaikan terima kaslh'

An.Ketua
Pembantu Ketua I

o*

Tembusan :

1. Ytr. Ketua STAIN Palangka Raya (Sebagai Laporan)

2. Arsip.

SARDIMI M.A <--
rP. 150 265 103
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